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ABSTRAK

Proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Gunung Meriah belum maksimal dalam
menggunakan metode pembelajaran. Metode pembelajaran belum diterapkan
sama sekali oleh guru bidang studi Biologi. Selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat tidak aktif dan hanya beberapa siswa yang bertanya
dan menjawab pertanyaan dari guru, menurut siswa pelajaran Sains adalah
pembelajaran yang membosankan. Hal inilah yang menyebabkan siswa cenderung
pasif, sehingga berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa yang tidak
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode simulasi
taman sirkulasi berbasis bioedutaiment terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa
di SMP Negeri 3 Gunung Meriah pada materi sistem peredaran darah. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi ekspriment. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII.4. Pengambilan sampel dilakukan dengan
purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas siswa dan soal tes. Analisis data aktivitas siswa menggunakan rumus
persentase, sedangkan peningkatan hasil belajar menggunakan rumus N-Gain.
Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata hasil aktivitas siswa tergolong baik
pada pertemuan pertama 76%, dan pertemuan kedua 84,6%. Hasil perhitungan uji
statistik diperoleh nilai thitung = 18,31 harga t dengan taraf signifikan o = 0,05
sedangkan tiner = 1,71714 sehingga thitung > tranel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penerapan
Metode Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutaiment Pada Materi Sistem
Peredaran Darah di SMP Negeri 3 Gunung Meriah dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Metode Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutaiment, Aktivitas
Belajar Siswa, Hasil Belajar Siswa, Sistem Peredaran Darah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran yang baik itu tidak terlepas dari guru dan murid. Guru
dalam pembelajaran adalah fasilitator, mediator, dan pembimbing bagi siswa.
Keberhasilan pembelajaran diukur berdasarkan pada ketercapaian kompetensi
yang ditetapkan sejak awal kegiatan pembelajaran. Guru dan siswa harus bekerja
sama dan saling mendukung sehingga memungkinkan tercapainya kompetensi
yang ditetapkan. Salah satu unsur yang sangat penting dalam suatu proses
pembelajaran adalah metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran.*

Metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang
guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada siswa di dalam kelas baik secara
individu atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Sebagaimana dijelaskan dalam firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125.

“drasdl dhesally dakadl Ay Jen o] £

J,.o..a.j(a.\_cl_.,.mk_._nlm1 ”Uﬁ.@.;..'.»_}g
Lp»@.ﬂbnl;'a.mg alaw Yo

Artinya: “Serulah (Manusia) kepda jalan tuhan mu dengan hikmah dan pelajran
yang baik dan bantahlah ,ereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
tuhan mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

L Abu Ahmadi dan Joko Tri Prastya, Strategi Belajar Mengajar ( Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2005), h.52.



jalan nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.

Berdasarkan firman Allah SWT yang telah dikemukakan di atas, yaitu nabi
diperintahkan untuk mengajak umat manusia dengan cara-cara atau metode yang
telah menjadi tuntunan Al-Qur’an yaitu dengan tiga cara: 1) al-hikmah, 2) al-
mauizzah, dan 3) Jidal/perdebatan dengan cara yang terbaik. Terhadap
cendikiawan yang memiliki pengetahuan yang tinggi diperintahkan
menyampaikan dakwah dengan al-hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak
sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, diperintah
untuk menerapkan mau izhah, yakni yakni memberikan nasihat dan perumpaan
yang menyentuh jiwa sesuai dengan teraf pengetahuan mereka yang sederhana.
Sedangkan terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama lain yang
diperintahkan adalah Jidal/perdebatan dengan cara yang terbaik, yaitu dengan
logika dan retorika yang halus, bebas dari kekerasan dan umpatan.?

Berdasarkan penjelasan tafsiran dari ayat di atas, Allah SWT telah
mengisyaratkan kepada nabi dan umatnya, untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan dengan cara atau metode yang baik terlebih dalam konteks
pembelajaran. Metode pembelajaran tidak hanya terbatas pada tiga metode yang
disebutkan pada tafsiran ayat di atas, tetapi masih banyak metode lain yang dapat
digunakan oleh guru. Guru merupakan ujung tombak dalam pencapaian mutu
hasil belajar. Guru dinilai kompeten apabila menguasai bidang ilmu yang menjadi

tanggung jawabnya dan mengelola kegiatan belajar mengajar serta fasilitas yang

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 7,
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 383.



ada untuk menciptakan susasana belajar yang aktif dan efektif. Kondisi dan
lingkungan belajar yang ditata serta diciptakan oleh guru akan mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran.® Untuk menciptakan kondisi seperti yang diharapkan,
guru dapat menggunakan berbagai metode seperti, peer teaching, problem
solving, mind mapping, simulasi atau role playing dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Biologi di SMP
Negeri 3 Gunung Meriah kabupaten Aceh Singkil, bahwa proses pembelajaran di
kelas guru sudah menggunakan model dan media seperti media gambar dan audio
visual, tetapi belum memenuhi hasil belajar yang diharapkan, begitu juga dengan
aktivitas siswa masih cenderung pasif, terlihat dari ketika guru mempersilahkan
siswa untuk bertanya hanya dua atau tiga orang siswa yang mau bertanya, dan
ketika guru memberi pertanyaan jarang sekali ada siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dari guru. *

Berdasarkan Hasil wawancara dengan salah satu siswa di SMP Negeri 3
Gunung Meriah, siswa merasa bosan dengan mata pelajaran sains karena
tergolong sulit dan membuat mengantuk, khususnya pada materi-materi yang
berkaitan dengan manusia. Sehingga, guru merasa hal ini menjadi masalah dalam
proses belajar mengajar.®

Secara umum pada mata pelajaran Biologi diterapkan Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) di SMP Negeri 3 Gunung Meriah adalah 75, data yang

diperoleh dari sekolah dari 30 siswa hanya 4 siswa yang mendapat nilai diatas

3Choirun Nisa., Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Kreativitas dan
Hasil Belajar Siswa pada Materi Pembelajaran Membuat Aneka Lipatan Serbet (Napkin Folding),
e- Journal Boga, Vol 2, No. 1. (2013), h. 30.

“BerdasarkanWawancara Dengan Guru Biologi di SMP Negeri 3 Gunung Meriah.

>BerdasarkanWawancara Dengan Siswa di SMP Negeri 3 Gunung Meriah.



KKM pada mata pelajaran Biologi. Rendahnya nilai siswa pada materi sistem
peredaran darah manusia, karena pada materi sistem peredaran darah manusia
banyak terdapat atau banyak mencakup siklus-sklus yang sulit diingat dan
dipahami. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian di SMP Negeri 3
Gunung Meriah dengan menggunakan metode simulasi pada materi sistem
peredaran darah manusia dengan harapan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Metode simulasi merupakan salah satu cara yang dapat diterapkan dalam
proses belajar mengajar disekoah, metode simulasi merupakan metode bermain
peran. Strategi pembelajaran berbasis bioedutainment merupakan strategi
pembelajaran Biologi yang menghibur dan menyenangkan. Pada strategi
pembelajaran berbasis bioedutainment ini terkandung unsur pembelajaran ilmu,
proses keilmuan, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik,
kompetisi, tantangan, dan sportifitas.

Studi awal yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gabus Kabupaten Pati.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutainment mampu memberikan
dampak positif terhadap hasil dan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan tabel
analisis hasil observasi aktivitas siswa dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas
siswa dari ketiga kelas penelitian dalam kategori aktif dan sangat aktif dalam

kegiatan pembelajaran, yaitu 87,20 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam



pembelajaran siswa aktif berinteraksi dengan guru maupun siswa lainnya dan
siswa mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan oleh guru.®

Berdasarkan penelitian yang sudah di laksanakan dengan mengguanakan
metode simulasi, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM 65,
mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata simulasi siswa pada
kondisi awal sebelum tindakan adalah 61,75. Pada siklus 1 mengalami
peningkatan yaitu nilai rata-rata simulasi siswa menjadi 67,75. Dan pada akhir
pelaksanaan siklus Il nilai rata-rata simulasi siwa menjadi 73,6. Peningkatan
tersebut membuktikan bahwa metode simulasi tepat untuk membantu
meningkatkan keterampilan siswa khususnya untuk simulasi. Hal ini dapat
direfleksikan bahwa pembelajaran simulasi yang dilaksanakan oleh guru dapat
dinyatakan berhasil.”

Penelitian yang dilaksanakan pada mahasiwa pendidikan ekonomi mikro
dengan menggunakan metode simulasi diketahui bahwa pada prestasi mahasiwa
pada kuis siklus ke 11l sebanyak 15 mahasiswa (30%) yang memperoleh nilai
dalam kategori istimewa, sebanyak 23 mahasiswa (46%) memperoleh kategori
baik, sebanyak 12 mahasiswa (24%) yang memeproleh nilai dengan kategori

cukup, dan sebanyak 0 mahasiswa (0%) mendapat kategori kurang.®

®Dwi Ariyani., Penerapan Pembelajaran Materi Sistem Peredaran Darah Dengan
Metode Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutainment Di SMA Negeri 1 Gabus Kabupaten
Pati.(2013). Vol 1. No. 1. h. 33.

’Risma., Peningkatan Hasil Belajar PKN Melalui Metode Simulasi di Kelas VI Sekolah
Dasar Negeri 29 Saok Laweh Kec. Kubung Kab. Solok. (2016). Jurnal Cendikia : Kajian
Pendidikan dan Pembelajaran PGRI Kabupaten Solok ISSN.Vol 1. No 1. h. 1-12.

8Daru Wahyuni., Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Prestasi Belajar Ekonomika Mikro. (2012). Jurnal Ekonomi dan Pendidikan. Vol 9.
No. 1. h. 108.



Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerepan Metode Simulasi Taman Sirkulasi
Berbasis Bioudutaiment pada Materi Sistem Peredaran Darah di SMP Negeri
3 Gunung Meriah”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunung Meriah
pada materi Sistem Peredaran Darah dengan menggunakan metode
simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment?

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunung Meriah
dengan menggunakan metode simulasi taman sirkulasi berbasis
bioedutaiment?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunung
Meriah pada Materi Sistem Peredaran Darah dengan menggunakan
metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunung Meriah
pada meteri Sistem Peredaran Darah dengan menggunakan metode

simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment



D. Hipotesis Penelitian

Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini harus dibuktikan sebagai
berikut:

Hipotesis untuk rumusan masalah ini adalah:
Ha = Penerapan model pembelajaran bioedutaiment dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V111 SMP Negeri 3 Gunung Meriah.
Ho = Penerapan model pembelajaran bioedutaiment tidak dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Gunung Meriah.

Dengan kriteria pengujian adalah diterima Ho jika t hitung < t tabel, dan
diterima Ha jika t hitung > t tabel pada taraf signifikan o = 0,05
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah secara
Teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah, ilmu
pengetahuan dalam bidang Pendidikan Biologi khususnya pada Materi Sistem
Peredaran Darah di SMP Negeri 3 Gunung Meriah.

Adapun manfaat secara praktik bagi guru diharapkan mampu menjadi
alternatif pembelajaran Biologi yang menarik dan menyenangkan pada materi
yang sesuai dengan penggunaan metode simulasi taman sirkulasi berbasis
bioedutaiment, sehingga dapat diterapkan pada materi pembelajaran yang lain.
Bagi siswa diharapkan memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran dan
menjadikan pembelajaran lebih menarik serta menyenangkan. Sedangkan bagi
sekolah diharapkan mampu sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran

sehingga prestasi siswa lebih meningkat.



F. DEFINISI OPERASIONAL
1. Simulasi
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat
seolah-olah. Simulasi dalam metode mengajar dimaksudkan untuk menyampaikan
bahan pelajaran melalui perbuatan yang berpura-pura atau melalui tingkah laku
imitasi atau mengenai tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan
yang sebenarnya.® Simulasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah metode
yang akan diajarkan di kelas VIII SMP Negeri 3 Gunung Meriah dengan cara
siswa yang akan memainkan peran sebagai organ-organ dalam sistem peredaran
darah.
2. Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutaiment
Taman sirkulasi adalah taman yang sengaja dibuat sebagai arena untuk
melakukan kegiatan simulasi, dalam hal ini kegiatan simulasi jalannya peredaran
darah (sirkulasi) di dalam tubuh manusia. Taman sirkulasi ini dibuat di luar ruang
kelas, taman ini berbentuk seperti ruangan pada jantung. Taman ini dibuat sebagai
penunjang  kegiatan pembelajaran  berbasis  bioedutainment, sehingga
pembelajaran lebih menyenangkan. Pembelajaran berbasis bioedutainment adalah
strategi pembelajaran biolgi yang menghibur dan menyenangkan yang melibatkan
unsur ilmu sains, keterampilan berkarya, kerja sama, permainan yang mendidik,

kompetisi, sportivitas dan tantangan.°

® Sudjana N. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Alegensindo,
2000) h. 20

10 Dwi Ariyani., Penerapan Pembelajaran Materi Sistem Peredaran Darah Dengan
Metode Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutainment Di SMP Negeri 1 Gabus Kabupaten
Pati.(2013). Vol 1. No.1. h. 4.



3. Aktivitas siswa

Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun
mental. Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun
mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal.
Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslah aktif mendominasi dalam
mengikuti proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya.!! Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merujuk
kepada tujuh aktivitas utama yaitu Emotional activities, visual activites, writing
activities, oral activities, listening activities, motor activities dan mental activities.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai dalam belajar berupa
pengetahuan, penguasaan dan keterampilan, atau sikap yang diperoleh siswa
selama mengikuti pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk
angka.'?> Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa mampu
memahami dan menguasai pelajaran pada materi Sistem Peredaran Darah setelah
pembelajaran dengan penerapan metode simulasi teman sirkulasi berbasis
bioedutaiment.

5. Materi Sistem Peredaran Darah

Materi Sistem Peredaran Darah adalah suatu materi mata pelajaran biologi

yang diajarkan pada siswa kelas VIII Semester Genap, konsep ini mempelajari

tentang konsep macam organ penyusun Sistem Peredaran Darah manusia, fungsi

Ysardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.( Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2005). h. 96.

12 Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:Pustaka Ihsan, 2008), h.55



jantung, pembuluh darah dan darah dalam sistem peredaran darah. Mendata
penyakit yang berhubungan dengan sistem peredaran darah yang biasa dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari dan cara mengatasinya. Pada Materi Sistem
Peredaran Darah dengan SK : 2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan
manusia, dan KD : 2.4. Mendeskripsikan Sistem Peredaran Darah Pada Manusia
dan hubungannya dengan keesehatan. Sehingga indikator pada Materi Sistem
Peredaran Darah : (1)Menyebutkan macam organ sistem peredaran darah, (2)
Mengemukakan struktur dan fungsi jantung, (3) Menjelaskan pembuluh darah,
dan dalam sistem peredaran darah (4) Mengenali komponen darah dan
menyebutkan contoh penyakit yang berhubungan dengan sistem peredaran darah,
(5) Menjelaskan mekanisme sistem peredaran darah kecil pada manusia, (6)
Menjelaskan mekanisme sistem peredaran darah besar pada manusia, (7)
Mengidentifikasi berbagai macam penyakit sistem peredaran darah yang biasa

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Pembelajaran Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutaiment
Metode simulasi merupakan salah satu cara yang dapat diterapkan dalam
strategi pembelajaran berbasis bioedutainment. Strategi pembelajaran berbasis
bioedutainment merupakan strategi pembelajaran Biologi yang menghibur dan
menyenangkan. Pada strategi pembelajaran berbasis bioedutainment ini
terkandung unsur pembelajaran ilmu, proses keilmuan, keterampilan berkarya,
kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan, dan sportivitas.
Semuanya dikemas dalam bentuk yang menghibur dan menyenangkan.

Simulasi merupakan jenis permainan yang cukup menyenangkan. Selain
siswa harus memainkan peran tertentu, melalui permainana ini siswa juga dapat
mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan temannya. Apron (karton
bertuliskan nama peran) yang dikalungkan pada siswa sesuai perannya digunakan
untuk memperjelas peran seorang siswa.*

1. PengertianMetode Pembelajaran Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis
Bioedutaiment

Simulasi berasal dari kata “Simulate” artinya pura-pura atau berbuat seolah-
olah. Simulation juga berarti tiruan atau perbuatan yang pura-pura saja. Simulasi
sebagai metode penyajian adalah suatu usaha untuk memperoleh pemahaman akan
hakikat suatu prinsip atau keterampilan tertentu melalui proses kegiatan atau

latihan dalam situasi tiruan (tidak sesungguhnya). Dengan simulasi

13 Yamin M. Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. (Jakarta: Gaung Persada
Press. 2006). h. 13.
14 Saptono S. Strategi Belajar Mengajar Biologi. (Semarang:Unnes. 2003) h. 23.



memungkinkan siswa mampu menghadapi kenyataan yang sesungguhnya atau
mempunyai kecakapan bersikap dan bertindak sesuai dengan situasi.®

Metode simulasi taman sikulasi berbasis bioedutainment adalah suatu
metode pembelajaran dengan cara bermain peran mengenai suatu tingkah laku
yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya yang di lakukan di
“taman sirkulasi” dengan melibatkan unsur-unsur bioedutainment sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan®®.

Taman sirkulasi adalah taman yang sengaja dibuat sebagai arena untuk
melakukan kegiatan simulasi, dalam hal ini adalah kegiatan simulasi jalannya
peredaran darah (sirkulasi) di dalam tubuh manusia. Taman sirkulasi ini dibuat di
luar ruangan kelas, taman ini berbentuk seperti ruangan pada jantung. Taman ini
dibuat sebagai penunjang kegiatan pembelajaran berbasis bioedutainment,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Pembelajaran berbasis
bioedutainment adalah strategi pembelajaran Biologi yang menghibur dan
menyenangkan melibatkan unsur ilmu/sains, proses penemuan ilmu (inquari),
keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi,
tantangan, dan sportivitas.’

Proses dari taman sirkulasi dalam penelitian ini adalah dengan membuat

arena diluar ruangan dengan menggunakan tali rapia dan mengikuti desain yang

15 Risma., Peningkatan Hasil Belajar PKN Melalui Metode Simulasi di Kelas VI Sekolah
Dasar Negeri 29 Saok Laweh Kec. Kubung Kab. Solok. (2016). Jurnal Cendikia : Kajian
Pendidikan dan Pembelajaran PGRI Kabupaten Solok ISSN.Vol 1. No 1. h. 1-12.

15Dwi Ariyani., Penerapan Pembelajaran Materi Sistem Peredaran Darah Dengan
Metode Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutainment Di SMA Negeri 1 Gabus Kabupaten
Pati.(2013)Vol 1. No. 1. h.

17 Suwono H & Andari Pri. 1999. Kualitas Proses dan Hasil Pembelajaran Fungsi Darah
Melalui Metode Simulasi pada Siswa Kelas V SDN Bunulrejo V Malang. Jurnal Biologi dan
Pengajarannya. Vol 4. No 1. h. 21-36



sudah di rancang yang berbentuk seperti skema peredaran darah dan memberikan
bad nama yang terbuat dari kertas kepada peserta didik. Bad nama tersebut
berisikan nama organ-organ peredaran darah. Kemudian memberikan skenario
kepada masing-masing peserta didik dan memainkan peran sesuai dengan nama
bad yang diterima.

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Simulasi Taman
Sirkulasi Berbasis Bioedutaiment.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, metode simulasi ini memiliki
keunggulan dan keistimewaan, dengan demikian penggunaan metode simulasi ini
diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.'® Setiap metode pembelajaran
terdapat kelebihan dan kekurangan, demikian pula dengan media pembelajaran
simulasi. Kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam metode ini adalah
sebagai berikut:

a. Kelebihan Metode Pembelajaran Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis
Bioedutaiment

Adapun kelebihan dari metode pembelajaran Simulasi Taman Sirkulasi
Bebasis Bioedutaiment ini adalah :
1. Siswa melatih dirinya untuk memahami dan mengingat isi bahan yang
akan didramakan.
2. Siswa akan berlatih untuk berinisiatif dan berkreatif.
3. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga memungkinkan
akan muncul atau tumbuh bibit seni dari sekolah.

4. Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina sebaik-baiknya.

8 Risma., Peningkatan Hasil Belajar PKN Melalui Metode Simulasi di Kelas VI Sekolah
Dasar Negeri 29 Saok Laweh Kec. Kubung Kab. Solok. (2016). Jurnal Cendikia : Kajian
Pendidikan dan Pembelajaran PGRI Kabupaten Solok ISSN.Vol 1. No 1. h. 1-12.



5. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung
jawab dengan sesamanya.

6. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah
dipahami orang lain.

b. Kelemahan Metode Pembelajaran Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis
Bioedutaiment.

Adapun kelemahan dari model pembelajaran Simulasi Taman Sirkulasi
Bebasis Bioedutaiment ini adalah :
1. Banyak memakan waktu.
2. Memerlukan tempat yang cukup luas.
3. Sering kelas lain merasa terganggu oleh suara para pemain dan tepuk
tangan penonton.*®

3. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Simulasi Taman Sirkulasi
Berbasis Bioedutaiment

Memainkan peran dalam pembelajaran Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis
Bioedutaiment, hendaknya mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
Menurut Dwi Ariyani dalam melaksanakan simulasi mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Menyediakan berbagai topik simulasi dan konsep-konsep yang akan
diintegrasikan dalam proses simulasi.
2. Menjelaskan prinsip simulasi dan permainan.

3. Memberikan gambaran teknis secara umum tentang proses simulasi.

19 Dwi Ariyani., Penerapan Pembelajaran Materi Sistem Peredaran Darah Dengan
Metode Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutainment Di SMA Negeri 1 Gabus Kabupaten
Pati.(2013). Vol 1. No. 1. h. 9



4. Membuat skenario yang berisi aturan, peranan, langkah, pencatatan,
bentuk keputusan yang harus dibuat, dan tujuan yang akan dicapai.
5. Menugaskan para pemeran dalam simulasi.
6. Melaksanakan aktivitas permainan dan pengaturan kegiatan tersebut.
7. Memperoleh umpan balik dan evaluasi dari hasil pengamatan terhadap
performan si pemeran.
8. Menjernihkan hal-hal yang miskonsepsional.
9. Memberikan ringkasan mengenai kejadian dan persepsi yang timbul
selama simulasi.
10. Memberikan ringkasan mengenai kesulitan-kesulitan dan wawasan para
peserta.
11. Menganalisis proses.
12. Membandingkan aktivitas simulasi dengan dunia nyata.
13. Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelajaran.
14. Menilai dan merancang kembali simulasi.?°
Menurut Wina sanjaya langkah-langkah dalam melaksanakan simulasi
adalah sebagai berikut :
1. Persiapan Simulasi:
a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai oleh
simulasi.
b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan

disimulasikan.

20 Dwi Ariyani., Penerapan Pembelajaran Materi Sistem Peredaran Darah Dengan Metode
Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis Bioedutainment Di SMA Negeri 1 Gabus Kabupaten
PatiJurnal Unversitas Negeri Semarang.(2013). Vol 1. No. 1. h. 10-11.



c. Guru menetapkan pemain pemain yang akan terlibat dalam simulasi,
peranan yang harus diperankan oleh para pemeran, serta waktu yang
disediakan.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya
pada siswa yang terlibat dalam proses simulasi.

2. Pelaksanaan simulasi

a. Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.

b. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.

c. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat
kesulitan.

d. Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini dimkasudkan
untuk mendorong siswa berfikir dalam menyelelesaikan masalah yang
sedang disimulasikan.

3. Penutup :

a. Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi
cerita yang disimulasikan.

b. Merumuskan kesimpulan.?

Berdasarkan pendapat diatas dalam penelitian ini, peneliti memakai

langkah-langkah pelaksanaan simulasi yang dikemukakan oleh Dwi Ariyani.
A. Aktivitas Siswa
Dierich membagi aktivitas belajar menjadi 8 kelompok yakni sebagai

berikut :a.Visual Activities : membaca, melihat gambar-gambar, mengamati

2lWina sanjaya,Pembelajran Dalam Implementasi Kurikum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana), 2006.h. 161-162.



eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang lain bekerja/bermain,
b.Oral Activities : mengemukakan suatu fakta/prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, member saran, mengemukakan pendapat,
wawancara diskusi dan interupsi, c.Listening Activities : mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan/diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan, mendengarkan radio, d.Writing Activities : menulis cerita, laporan,
bahan-bahan foto copi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.?

Aktivitas siswa dalam belajar mengajar diwujudkan dalam bentuk kegiatan
seperti  mendengarkan, berdiskusi, mendengarkan, memproduksi sesuatu,
menyusun laporan, memecahkan masalah, dan lain sebagainya. Aktivitas siswa
tidak hanya ditentukan dengan keaktifan fisik semata tetapi juga dengan keaktifan
nonfisik seperti mental, intelektual dan emosional.?® Seorang siswa itu berpikir
sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti siswa tidak berfikir, oleh karena itu
agar siswa berfikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri.
Berfikir pada taraf verbal baru akan timbul setelah siswa itu berfikir pada taraf
perbuatan. Aktivitas belajar dapat digolongkan ke dalam:

a. Aktivitas visual (Visual activities) diantaranya aktivitas membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
b. Aktivitas bicara (Oral activities) seperti meyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan

wawancara, diskusi, interupsi.

22 Hamalik, Oemar.. Proses Belajar Mengajar.(Jakarta:Bumi Aksara.2008) h. 172-173.

23 Dwi Ariyani. Penerapan Pembelajaran Materi Sistem Peredaran Darah Dengan
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c. Aktivitas mendengar (Listening activities), sebagai contoh mendengarkan
uraian, percakapan, diskusi, dan pidato.

d. Aktivitas menulis (Writing activities), seperti menulis cerita, karangan,
angket, laporan dan menyalin.

e. Aktivitas menggambar (Drawing activities), misalnya menggambar,
membuat peta, diagram dan grafik.

f. Aktivitas motorik (Motor activities), antara melakukan percobaan,
membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun dan beternak.

g. Aktivitas mental (Mental activities), menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan.

h. Aktivitas emosional (Emosinal activities), seperti menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang dan gugup.?*

Adapun aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi: Emotional
activities (mempersiapkan diri sebelum menerima pembelajaran, siswa merasa
gembira saat melaksanakan simulasi berbasis bioedutaiment, siswa merasa tegang
saat proses simulasi bioedutaiment berlangsung), visual activites (siswa
memperhatikan penjelasan guru ketika guru menjelaskan materi pelajaran
menggunakan simulasi berbasis bioedutaiment, memperhatikan skenario yang
ditampilkan kelompok lain), writing activities (mencatat hal-hal penting dalam
pembelajaran), oral activities (siswa dan guru melakukan interaksi ketika proses
simulasi berlangsung, siswa menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran

berbasis bioedutaiment), listening activities (siswa mendengar arahan dari guru

24 Sardiman AM. . Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar.( Jakarta:PT Rajagrafindo
Persada, 2009) h.12.



saat proses simulasi berlangsung, siswa mendengar kelompok lain ketika proses
simulasi berlangsung), motor activities (siswa sangat aktif saat bermain peran,
siswa berdiskusi dengan serius sesama teman sekelompoknya, siswa mendalami
peran yang dimainkan ketika simulasi berbasis bioedutaiment berlangsung),
mental activities (siswa menyimpulkan materi pembelajaran).

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan pada mahasiswa
pendidikan ekonomi mikro, aktivitas mahasiswa diketahui terjadi peningkatan,
kerja sama mahasiswa, keaktifan bertanya, keaktifan mengerjakan soal, perhatian
siswa ketika di kelas, dan menunjukkan minat untuk belajar. % Penggunaan
metode simulasi dalam pembelajaran, dapat menyalurkan pesan dan maksud
kepada siswa sehingga menurut peniliti hal itu dapat merangsang pikiran,
perasaan. Serta perhatian siswa sedemikian rupa, sehingga proses pembelajaran
yang terjadi, tidak terdapat kekeliruan. Tercipta interaksi dan komunikasi yang
santai dan terarah. Hal-hal yang demikianlah membuat siswa menjadi senang,
sehingga mengikuti penuh proses pembelajaran.2®

Model pembelajaran Role Playing meningkatkan aktivitas siswa dikelas.
Rata-rata nilai aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il juga mengalami
peningkatan yaitu dari 69,29 menjadi 74, 41. Standart deviasi pada siklus | adalah

76,02 dan pada siklus Il menjadi 8,12 hal tersebut menandakan data yang

Daru Wahyuni., Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Prestasi Belajar Ekonomika Mikro. (2012). Jurnal Ekonomi dan Pendidikan. Vol 9.
No. 1. h. 108.

26Nur Fadilah Kisman,dkk., Meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pkn
melalui Metode Simulasi di Kelas., Jurnal Kreatif Taduloko Online. Vol 2. No 3. h. 132-133.



diperoleh dari hasil observasi cukup refresentatif, karena besarnya standar deviasi,
lebih rendah dari pada besarya mean nilai aktivitas siswa.?’
B. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil
belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interakasi belajar dan
mengajar. Dari guru, tindak belajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses
belajar.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik
setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku
tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Perubahan
perilaku yang harus dicapai oleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan
belajar dirumuskan dalam tujuan peserta didikan.?® Dalam proses belajar,
penilaian hasil belajar merupakan hal yang sangat penting karena dapat menjadi
petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam kegiatan

belajar yang dilakukan. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk

2’Rivandinia Imanitha. dkk.,Penggunaan Model Pembelajaran Role Playing untuk
peningkatan hasil belajar dan Aktivitas siswa pada mata pelajaran Biologi. Jurnal Pancaran, 2014.
Vol 3 No 2. h. 70.

2 Rifa’i A & Anni. 2009. Psikologi Pendidikan. Semarang: UNNES Press. h. 29.



mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari atas
bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.2®

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh si
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan
perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh
karena itu, apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka
perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. Dalam
pembelajaran perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah
melakukan aktivitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.°

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa tidak dapat terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor internal yang

mempengaruhi hasil belajar antara lain:

a. Pemahaman siswa terhadap tujuan belajar
b. Minat dan bakat siswa terhadap bahan belajar
c. Kesehatan siswa
d. Kecakapan siswa dalam mengikuti pelajaran
e. Sikaf dan kebiasaan belajar
f. Motivasi belajar.®*
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia

menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diproleh peserta

29 Ayutika Proboningrum Suryorini., Penerapan Strategi Bioedutainment Pada Materi
Keanekaragaman Hayati Sub Materi Tumbuhan Di Sma Negeri 1 Weleri.Jurnal Universitas
Negeri Semarang. (2012). VVol. 1. h.6.

30 Catharina A. 2007. Psikologi Belajar. (Semarang: UPT MKK UNNES Press). h. 50.

31 Nuryani. 2005. Strategi Belajar Mengajar Biologi. Malang: Penerbit Universitas
Negeri Malang (UNM Press). h. 43.



didik mencakup rana kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam memncapai tujuan
belajarnya melalui proses belajar mengajar.
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada 2 faktor yaitu:
1. Faktor internal

a. Faktor fisologis. Seperti kesehatan, tidak dalam keadaaan lelah dan capek,
tidak dalam keadaan cacat jasmani dabn sebagainya. Hal tersebut dapat
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.

b. Faktor psikologis. Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya
memiliki kondisi yang berbeda-beda, tentunya dapat mempengaruhi hasil
belajar. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ) perhatian, minat,
motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.

2. Faktor eksternal

a. Faktor lingkungan. Dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan
yang meliputi lingkungan fisik dan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu,
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kutrang
akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan sangat berbeda pada
pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan ruangan yang
cukup untuk bernafas lega.

b. Faktor instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang

diharapkan. Faktor ini dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya



tujuan belajar yang direncanakan. Fakteor-faktor instrumental ini berupa

kurikulum, sarana dan guru.*

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa
jumlah siswa yang mencapai KKM 65, mengalami peningkatan yang signifikan.
Nilai rata-rata simulasi siswa pada kondisi awal sebelum tindakan adalah 61,75.
Pada siklus I mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata simulasi siswa menjadi
67,75. Dan pada akhir pelaksanaan siklus Il nilai rata-rata simulasi siwa menjadi
73,6. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa metode simulasi tepat untuk
membantu meningkatkan keterampilan siswa khususnya untuk simulasi. Hal ini
dapat direfleksikan bahwa pembelajaran simulasi yang dilaksanakan oleh guru
dapat dinyatakan berhasil.*

Penelitian yang dilaksanakan pada materi Hubungan makhluk hidup dengan
lingkungannya, setelah diterapkan Role Playing pada pembelajaran tersebut,
berdasarkan hasil tes akhir pembelajaran didapat data bahwa pada siklus | siswa
yang tuntas mencapai 26,92 % sedangkan siklus Il mencapai 57,69% dan siklus
111 mencapai 92,31%. 34

Penelitian yang dilaksanakan pada mahasiwa pendidikan ekonomi mikro
dengan menggunakan metode simulasi diketahui bahwa pada prestasi mahasiwa

pada kuis siklus ke Il sebanyak 15 mahasiswa (30%) yang memperoleh nilai

%2Rusman, Belajar dan Pembelajaran berbasis komputer —mengembangkan
profesionalisme Guru, (Bandung:Alfabeta,2012), h.124

$Risma., Peningkatan Hasil Belajar PKN Melalui Metode Simulasi di Kelas VI Sekolah
Dasar Negeri 29 Saok Laweh Kec. Kubung Kab. Solok. (2016). Jurnal Cendikia : Kajian
Pendidikan dan Pembelajaran PGRI Kabupaten Solok ISSN.Vol 1. No 1. h. 1-12.

34Ismawati Alidha., Penerapan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Hubungan Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya. (2016). Jurnal Pena
lImiah. Vol. 1. No. 1. h. 620.



dalam kategori istimewa, sebanyak 23 mahasiswa (46%) memperoleh kategori
baik, sebanyak 12 mahasiswa (24%) yang memeproleh nilai dengan kategori
cukup, dan sebanyak 0 mahasiswa (0%) mendapat kategori kurang.*

Berdasarkan penelitian pada siswa kelas VIl di SMP Negeri 3 Trenggalek,
diketahui bahwa beda rata-rata antara nilai pre test dan post test adalah sebesar
5,88, standart deviasi sebesar 1,649; varian sebesar 19,17; serta beda nilai
tertinggi dan rendah sebesar 3,27 dan 8,15; dengan persentase peningkatan untuk
hasil belajar passing bawah bola voli saat sebelum dan sesudah penerapan
pengaruh pendekatan permainan kelompok yaitu sebesar 24,078%. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut disimpulkan bahwa terdapat pengaruh peningkatan
hasil belajar dribble sepak bola pada siswa kelas VII-B SMP Negeri 3 Trenggalek
sebagai kelompok yang diberi treatmeen berupa metode simulasi.®

C. Materi Sistem Peredaran Darah
1.  Pengertian Sistem Peredaran Darah
Sistem Peredaran Darah adalah sistem yang mempunyai sangkut paut
dengan pergerakan darah di dalam pembuluh darah dan juga perpindahan darah
dari satu ke tempat lain. Sistem peredaran darah sering juga disebut dengan sistem
sirkulasi yang mengatur pemompaan darah yang dibutuhkan tubuh unuk
kelangsungan hidup. Sistem ini jugasering disebut sistem transportasi karena

sejalan dengan aliran darah, juga mengangkut zat-zat maupun hormon yang

$Daru Wahyuni., Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Prestasi Belajar Ekonomika Mikro. (2012). Jurnal Ekonomi dan Pendidikan. Vol 9.
No. 1. h. 108.

%6Dimas Wisnungkoro., Pengaruh Metode Simulasi Terhadap Hasil Belajar DribbleSepak
Bola (Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Trenggalek).Jurnal Pendidikan Olahraga Dan
Kesehatan. (2014). Vol. 2. No 3. h. 669.



dibutuhkan tubuh sehingga tersebar merata. Sistem peredaran darah dasarmya
terdiri atas dua pompa dan dua tabung tersusun sama. Jantung Kiri dan jantung
kanan berfungsi sebagai dua pompa, sedangkan peredaran darah sistematik dan
peredaran darah pulmonal merupakan dua tabung yang tersusun sama.

2. Fungsi darah
a. Alat Transportasi zat makanan, gas, hormon, mineral, enzim dan zat-zat vital
lainnya dibawa darah keseluruh sel tubuh. Zat-zat sisa dibawa darah menuju paru-
paru, ginjal, atau kulit untuk dikeluarkan dari tubuh.
b. Alat pertahanan tubuh. Darah merupakan alat pertahanan tubuh terhadap
serangan mikrob pathogen seperti bakteri dan virus. Sebagian sel darah mampu
menyerang, memakan, dan menghancurkan mikrob pathogen. Selain itu, darah
juga mampu mengeluarkan zat antibodi untuk pertahanan tubuh.
c. Mempertahankan suhu tubuh. Pembuluh darah berkontraksi untuk
mempertahankan panas tubuh dan berdilatasi untuk melepaskan panas pada

permukaan kulit. 3

37 Kus Irianto, Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia Untu Paramedis, (Bandung: Yrama
Widya, 2004), h. 77.



3. Organ-organ sistem peredaran darah

1. Jantung

Anatomi Jantung Manusia

Gambar 2.1. Anatomi Jantung>®

Jantung merupakan alat pemompa darah dalam Sistem Peredaran Darah.
Jantung terletak di dalam rongga dada di bagian tengah agak ke kiri. Ukuran
jantung sebesar genggaman tangan pemiliknya dengan berat sekitar 300 gram.
Jantung terbagi atas 4 ruang, yaitu antara serambi Kkiri dan bilik kiri dibatasi oleh
sekat berkatup yang disebut katup bikuspidalis. Antara serambi kanan dan bilik
kanan dibatasi oleh sekat berkatup yang disebut katup trikuspidalis. Setiap ruang
pada jantung terbentuk oleh otot jantung.

Otot jantung berkontraksi dan berelaksasi secara otomatis diluar kesadaran
kita. Akibat kontraksi dan relaksasi otot pada setiap ruang ini jantung dapat
mengembang dan mengempis Saat jantung kontraksi darah akan dipompa keluar
dari jantung dan timbul tekanan darah yang disebut dengan tekanan sistole.
Sebaliknya pada saat jantung relaksasi darah akan masuk ke jantung karena
terhisap dan timbul tekanan darah yang disebut dengan tekanan diastole. Diastole

dan sistole merupakan tekanan darah karena jantung pada saat itu mengeluarkan

38 Syaifuddin, Anatomi Tubuh Manusia, (Jakarta: Salemba Medika, 2009). h. 165.



dan memasukkan darah. Tekanan darah dapat diukur menggunakan tensimeter
atau spigmomanometer. Tekanan darah orang dewasa normal sekitar 120/80
mmHg (milimeter air raksa). Nilai 120 menunjukan tekanan sistole, sedangkan 80
menunjukan tekanan diastole. Tekanan darah ini dapat digunakan sebagai indikasi
kondisi kesehatan seseorang.®

4. Pembuluh Darah

Pembuluh darah adalah serangkaian tuba tertutup yang bercabang dan
membawa darah dari jantung kejaringan kemudian kembali kejantung. Ada tiga

jenis pembuluh darah utama yaitu arteri, kapilar, vena.

Gambar 2.2. Pembuluh Darah.*°

a. Pembuluh nadi ( arteri ) Arteri merupakan pembuluh darah yang membawa
darah keluar dari jantung. Arteri bersifat kuat dan elastis karena memiliki
lapisan epitel yang tebal. Pembuluh arteri yang berhubungan dengan jantung
disebut aorta. Di dalam aorta terdapat sebuah klep yang berada didekat

jantung, berfungsi mencegah masuknya kembali darah ke jantung. Arteri

39 Sudjino, Sembiring, L. dan Purnomo. Biologi kelas VIII. (Jakarta: Sunda kelapa
pustaka. 2005).h. 23.
40 Ayulina Diah, dkk, Biologi 2 . Jakarta : Esis, 2002. h.84.



bercabang-cabang menjadi pembuluh nadi kecil kemudian bercabang-cabang
lagi sampai menjadi pembuluh nadi terkecil yang disebut arteriol.

b. Pembuluh balik ( vena ) Vena merupakan pembuluh darah yang mengalirkan
darah menuju ke jantung. Pembuluh vena tidak sekuat dan selentur arteri
karena lapisan elastis vena lebih tipis. Semua vena dari seluruh tubuh akan
bermuara pada vena yang berukuran besar yang disebut vena cava. Vena
bercabang- cabang menjadi pembuluh balik kecil kemudian bercabang-
cabang lagi sampai menjadi pembuluh balik terkecil yang disebut venula.

c. Pembuluh kapiler Kapiler merupakan pembuluh darah terkecil yang menjadi
penghubung antara arteri dan vena. Baik vena maupun arteri akan membentuk
cabang yang lebih kecil lagi. Cabang arteri terkecil disebut arteriol. Cabang
vena terkecil disebut venula. Setiap cabang arteriol dan venula akan
berhubungan dan hubungan inilah yang disebut dengan kapiler. Dinding sel
ini sangat tipis sehingga cairan tubuh dan zat-zat terlarut dapat keluar masuk
melalui dinding selnya.*!

5. Fungsi Organ — organ Sistem Peredaran Darah

Jantung merupakan pusat sistem peredaran darah. Gerak jantung
dikendalikan oleh sistem elektrik yang tersusun dari jaringan modifikasi dari otot
jantung, sehingga otot jantung mampu berkontraksi dan berelaksasi. Akibat
kontraksi dan relaksasi tersebut, maka darah mengalir dari bagian satu ke bagian
lain ke dalam jantung, yaitu darah dari seluruh tubuh (kadar O2 rendah) masuk ke

serambi kanan, kemudian menuju bilik kanan setelah melewati katup dua daun

41 Ayulina Diah, dkk, Biologi 2 . Jakarta : Esis, 2002. h.86



yang berada pada lubang antara serambi dan bilik kanan. Kontraksi bilik kanan
menutup katup tersebut dan menyebabkan darah masuk ke arteri paru — paru yang
diteruskan menuju paru - paru Kiri dan paru — paru kanan. Dari paru — paru Kiri
dan kanan, darah (kadar O2 tinggi) masuk keserambi kiri melalui empat vena
paru — paru, selanjutnya dari serambi Kiri darah menuju bilik kiri dengan melewati
katup tiga daun. Dinding bilik Kiri berkontraksi mengakibatkan darah keluar dari
jantung masuk kepembuluh nadi besar dan selanjutnya darah akan mengalir
menuju sel — sel diseluruh tubuh. Pembuluh darah merupakan saluran yang
berfungsi sebagai tempat untuk mengalirnya darah.*?
Di dalam sistem peredaran darah manusia, kita mengenal beberapa macam
pembuluh darah, yaitu sebagai berikut:
1. Pembuluh nadi paru (arteri pulmonalis) mengalirkan darah dari bilik kanan
ke paru — paru.
2. Pembuluh nadi besar (aorta) mengalirkan darah dari bilik kiri keluar dari
jantung
3. Pembuluh nadi tubuh (arteri) mengalirkan darah dari aorta ke seluruh
tubuh.
4. Pembuluh balik paru (vena pulmonalis) mengalirkan darah dari paru —
paru keserambi kiri.
5. Pembuluh balik tubuh (vena) mengalirkan darah dari seluruh tubuh

menuju keserambi kanan.

42 Evelyn C Pearce, Anatomi dan fisilogi untuk paramedic, ( Jakarta, PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2006), h. 132.



6. Pembuluh kapiler pembuluh darah terkecil merupakan cabang — cabang
halus dari arterial yang menghubungkan arteri dengan vena.*?
6. Mekanisme Peredaran Darah pada Manusia
Sistem Peredaran Darah pada manusia dikenal dengan istilah peredaran
darah ganda. Hal ini disebabkan karena untuk melewati paru-paru dan seluruh
tubuh dan harus melewati jantung. Peredaran darah ganda terdiri atas peredaran

darah kecil dan peredaran darah besar.

———— selsel jaringan
o

seluruh tubah, dan
otak hingoa panu-
paru, Derkat
habersdann jantung

permbululy kapiter
peredacan darash utames

Gambar 2.3. Proses Peredaran Darah**

a. Peredaran darah kecil / Pulmonari

Merupakan peredaran darah dari jantung ke kapiler paru-paru dan
kemudian kembali ke jantung. Darah yang mengandung banyak karbon dioksida
dari sel tubuh mengalir menuju serambi kanan, kemudian bilik kanan dan
dipompa ke paru-paru melalui arteri pulmonalis. Di paru-paru tepatnya di alveoli
terjadi pertukaran gas. Darah akan melepaskan karbon dioksida dan mengikat

oksigen. Selanjutnya darah yang kaya akan oksigen mengalir kembali ke jantung

43 Evelyn C Pearce, Anatomi dan fisilogi untuk paramedic, ( Jakarta, PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2006), h. 133.
4http://www.cpuik.com/2013/09/sistem-peredaran-darah-pada-manusia.html.
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melalui vena pulmonalis menuju serambi Kiri jantung. Jantung (ventrikel kanan)
— Paru-paru — Jantung (atrium kiri)
b. Peredaran darah besar / Sistematik
Merupakan peredaran darah dari jantung menuju seluruh jaringan tubuh
dan kembali lagi ke jantung. Darah yang mengandung oksigen dari bilik Kiri
jantung di edarkan ke seluruh tubuh. Di sel tubuh terjadi pertukaran gas oksigen
dan karbon dioksida dari sel tubuh. Selanjutnya darah yang kaya karbon dioksida
menuju serambi kanan jantung. Jantung (ventrikel kiri) — Seluruh jaringan tubuh
— Jantung (atrium kanan).*®
7. Kelainan dan Penyakit Pada Sistem Peredaran Darah
a. Anemia / Penyakit Kurang Darah Anemia adalah suatu kondisi di mana
tubuh kita kekurangan darah akibat kurangnya kandungan hemoglobin
dalam darah. Warna kulit dan bagian putih kornea mata tampak kekuning-
kuningan, dan nyeri tulang. Akibatnya tubuh akan kekurangan oksigen dan
berasa lemas
b. Leukimia / Penyakit Kanker Darah Leukimia merupakan suatu keadaan
berupa kelebihan produksi leukosit (sel darah putih). Leukimia disebabkan
oleh keadaan abnormal sumsum tulang atau jaringan limfe sehingga
produksi leukosit berlipat ganda. Gejalanya cepat lelah, berat badan
menurun, muka sering pucat, sering bingung, ada benjolan diketiak atau

leher.

4 Evelyn C Pearce, Anatomi dan fisilogi untuk paramedic, ( Jakarta, PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2006), h. 135.



. Hemofili / Hemofilia / Penyakit Darah Sulit Beku Hemofilia adalah suatu
penyakit atau kelainan pada darah yang sukar membeku ketika terjadi
pendarahan. Hemofili merupakan penyakit keturunan.

. Varises adalah pelebaran pada pembuluh vena yang membuat pembuluh
dasar membesar. Umumnya terdapat pada bagian lipatan betis.

. Hipertensi / Penyakit Darah Tinggi Hipertensi adalah tekanan darah tinggi
yang diakibatkan oleh adanya penyempitan pembuluh darah dengan
sistolitik di atas 150 mm Hg serta tekanan diastolik di atas 100. Hipertensi
dapat menyebabkan pecahnya pembuluh arteri dan kapiler.

. Hipotensi / Penyakit Darah Rendah Hipotensi adalah tekanan darah rendah

dengan tekanan sistolitik dan dan diastoliknya di bawah ukuran normal.*®

46 Nunung. Nuryati ., Biologi Bilingual kelas VIII.(Bandung: Yrama widya.2007).h. 34.



BAB I
METODE PENELITAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode quasi eksprimen (eksperimen semu).*” Quasi eksperimen
merupakan satu model penelitian yang seringkali dipandang sebagai eksperimen
yang tidak sebenarnya. Penelitian ini melibatkan satu kelas vyaitu kelas
eksperimen. Perlakuan penelitian disini, yaitu penerapan metode simulasi taman
sirkulasi berbasis bioedutainment pada Materi Sistem Peredaran Darah. Subjek
pada penelitian ini adalah satu kelas dan akan dibelajarkan dengan menggunakan
metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutainment lalu setelah perlakuan
dianggap cukup, diadakan postest.

Tabel desain penelitian

Pre-test Treatment Post-test
Ol X 02
Keterangan:

X = Pelatihan (treatment/perlakuan)

01 = Pengamatan atau pengukuran

02 = Kinerja siswa setelah pelatihan

B. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Gunung Meriah, Kabupaten

Aceh Singkil. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2018.

47, Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta,
2006), h.84



C. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Gunung Meriah. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII1.4 SMP Negeri 3 Gunung Meriah. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini secara porpusive sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan peneliti.*® Pertimbangan peneliti dalam pengambilan
sampel adalah berdasarkan wawancara dengan guru di sekolah tersebut, nilai
siswa kelas VI111.4 secara individual masih banyak yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan maksimal (KKM).*°

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian, maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah metode atau tekhnik pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi dilakukan untuk
mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran Materi Sistem Peredaran
Darah. Observasi dilakukan oleh observer atau pengamat (Guru Biologi) pada
setiap pembelajaran.

Pengamatan aktivitas siswa dalam penelitian ini dilakukan selama dua kali
pertemuan. Keaktifan siswa terlihat ketika proses belajar mengajar berlangsung,
yaitu pada kegiatan pembukaan pembelajaran, penyajian materi sampai kepada

menyimpulkan hasil pembelajaran.

48 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsino, 1922), h. 168.
4SBerdasarkanWawancara Dengan Guru Biologi di SMP Negeri 3 Gunung Meriah.



b. Tes Tertulis

Tes merupakan cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh
dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian soal (pertanyaan yang harus di jawab) atau perintah-perintah (yang
herus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran
tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil
dari kegiatan belajar mengajar.>® Tes akan diberikan pada akhir pembelajaran
(post-tes) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
materi sistem peredaran darah manusia dengan menggunakan metode taman
sirkulasi berbasis bioedutainment setelah proses pembelajaran (evaluasi).

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah soal tes dan lembar observasi.

1. Lembar Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk

menuntun kegiatan siswa saat penerapan metode simulasi taman sirkulasi berbasis
bioedutaiment pada Materi Sistem Peredaran Darah. Dalam penelitian ini
observasi dilakukan oleh guru yaitu dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang sudah disediakan dengan melihat aktivitas siswa yang meliputi:
Emotional activities (mempersiapkan diri sebelum menerima pembelajaran, siswa

merasa gembira saat melaksanakan simulasi berbasis bioedutaiment, siswa merasa

%0 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), h.6



tegang saat proses simulasi bioedutaiment berlangsung), visual activites (siswa
memperhatikan penjelasan guru ketika guru menjelaskan materi pelajaran
menggunakan simulasi berbasis bioedutaiment, memperhatikan skenario yang
ditampilkan kelompok lain), writing activities (mencatat hal-hal penting dalam
pembelajaran), oral activities (siswa dan guru melakukan interaksi ketika proses
simulasi berlangsung, siswa menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berbasis bioedutaiment), listening activities (siswa mendengar arahan dari guru
saat proses simulasi berlangsung, siswa mendengar kelompok lain ketika proses
simulasi berlangsung), motor activities (siswa sangat aktif saat bermain peran,
siswa berdiskusi dengan serius sesama teman sekelompoknya, siswa mendalami
peran yang dimainkan ketika simulasi berbasis bioedutaiment berlangsung),
mental activities (siswa menyimpulkan materi pembelajaran).
2. Soal Tes

Serangkaian butir pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk
mengetahui kemampuannya. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
preetest dan post test, soal tes dalam penelitian ini adalah berisi soal-soal pilihan
ganda (multiple coice) sebanyak 20 soal masing-masing terdiri dari 4 pilihan
jawaban untuk preetest dan post test.

F. Teknik Analisis Data.

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan
data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. Setelah data terkumpul
secara keseluruhan, maka akan dideskripsikan data penelitian dengan tahap-tahap

sebagai berikut:



1. Aktivitas Belajar
Data tentang aktivitas belajar siswa diperoleh melalui angket, dianalisis

dengan menggunkn rumus persentse sebagai berikut:

P =£x100%
N

Keterangan:

P = Nilai persentase jawaban responden
F = Frekuensi jawaban responden

N = jumlah responden

100% = bilangan konstanta (tetap)

Dengan kriteria:
81-100% = Sangat aktif
61-80% = Aktif
41-60% = Kurang aktif
0-40%= Tidak aktif >

2. Hasil belajar siswa
Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan uji t. Rumus yang

digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:

Md

¥ 2- (Eg) 2
n(n-1)

®1Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2008),
h..43.

t =

Keterangan:




t = nilai yang dihitung

Md = Rata-rata dari gain antara tes akhir dan tes awal

D = gain (selisih) skor tes akhir terhadap tes awal setiap subjek.
n = Jumlah subjek *2

>2Subana., Statistik Pendidikan. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005). h.132.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Gunung Meriah Kabupaten
Aceh Singkil Tahun Pelajaran 2017/2018 pada siswa kelas VI111.4. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat aktivitas dan hasil belajar siswa dengan metode bermain
peran yaitu metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment.

Aspek yang diukur dalam penelitian ini mencakup aktivitas belajar siswa
dengan menggunakan lembar observasi, sedangkan untuk melihat hasil belajar
siswa dengan menggunakan lembar soal pretest dan post test. Soal Pretest
diberikan pada awal pembelajarandansoal post test diberikan pada akhir
pembelajaran setelah penerapan metode simulasi taman sirkulasi berbasis
boedutaiment pada pembelajaran biologi materi sistem peredaran darah. Selama
proses pembelajaran berlangsung dengan metode simulasi taman sirkulasi
berbasis bioedutaiment.

1. Aktivitas Belajar Siswa dengan Metode Simulasi Taman Sirkulasi
Berbasis Bioedutaiment

Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa diketahui bahwa siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran metode simulasi taman sirkulasi berbasis
bioedutaiment memiliki aktivitas belajar yang sangat baik dan meningkat. Hasil
pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dengan penerapan metode simulasi
taman sirkulasi berbasis bioedutaiment pada materi sistem peredaran darah

pertemuan pertama dan pertemuan kedua dapat dilihat pada Tabel 4.1



Tabel 4.1. Hasil Observasi Aktivitas Pertemuan Pertama dan kedua

Aktivitas

yang
diamati

No

Aspek yang
diamati

Rerata

Pertemuan 1

%

Kategori

Rerata

Pertemuan 2

%

Kategori

1 2

3

4

5

6

7

8

9

Visual
Ativities

o Siswa
memperhatikan
skenario yang
ditampilkan
kelompok lain

o Siswa
memperhatiakan
penjelasan dari
guru ketika
menjelaskan
materi

3,5

87,5

100

Sangat
Aktif

Sangat
Aktif

3,5

87,5

87,5

Sangat
Aktif

Sangat
Aktif

2 Oral
Activities

o Siswa dan guru
melakukan
interaksi ketika
proses simulasi
berlangsung,
siswa menjawab
pertanyaan saat
simulasi
berlangsung

100

Sangat
Aktif

100

Sangat
Aktif

Listening
Activities

o Siswa
mendengar dan
memperhatikan
arahan dari guru

oSiswa
mendengar saat
kelompok lain
memainkan
simulasi

2,5

75

62,5

Aktif

Aktif

2,5

100

62,5

Sansgat
Aktif

Aktif

4 Writing
Activities

e Siswa mencatat
hal-hal penting
dalam
pembelajaran
selama simulasi

50

Kurang
Aktif

3,5

87,5

Sangat
Aktif

Motor

: Activities

oSiswa sangat
aktif bermain
peran

oSiswa
mendalami peran
yang dimaikan
ketika simulasi
berlangsung

oSiswa berdiskusi
dengan serius

3,5

2,5

75

87,5

62,5

Aktif

Sangat
Aktif

Aktif

3,5

3,5

87,5

87,5

75

Sangat
Aktif

Sangat
Aktif

Aktif




1 2 3 4 5 6 7 8 9
o Siswa
6 Mental menyimpulkan Sangat
Activities  materi 2,5 62,5 Aktif 3,5 87,5 Aktif
pembelajaran
oSiswa
mempersiapkan
diri sebelum 3 75 Aktif 3 75 Aktif
menerima
pembelajaran
oSiswa merasa

Emotional

7 L gembira saat 4 100  Sangat 4 100  Sangat
ACtIVItIES o aksanakan Aktif Aktif
simulasi
eSiswa merasa
tegang saat Kurang
melaksanakan 2 50 Aktif 2,5 62,5 Aktif
simulasi
Sangat
Jumlah 39,5 76 Aktif 44 84,6 Aktif

Sumber: Data Hasil Penelitian 2018.

Berdasarkan Tabel 4.1. diketahui bahwa aktivitas siswa pada pertemuan
pertama dengan menggunakan metode simulasi taman sirkulasi berbasis
bioedutaiment diperoleh angka persentase rata-rata 39,5 atau 76%, sedangkan
pada pertemuan kedua diperoleh angka persentase rata-rata 44 atau 84,6%. Hasil
tabel 4.1 menunjukkan bahwa, pada pertemuan pertama terdapat dua indikator
kurang aktif, yaitu indikator writing activities (siswa mencatat hal-hal penting
dalam pembelajaran selama simulasi) dan indikator emotional activities (siswa
merasa tegang saat melaksanakan simulasi), sedangkan pada pertemuan kedua
seluruh indikator aktvitas termasuk kategori aktif dan sangat aktif. Adapun
Persentase aktivitas belajar siswa yang diperoleh pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua dengan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa dapat dilihat

pada Gambar 4.1



84.60%
86% 7

84% -
82% -
80% 1 ® Pertemuan 1
8% - 76%

76%
74%
72% -
70% . .

Pertemuan 1 Pertemuan 2

B Pertemuan 2

Aktivitas Belajar Siswa (%0)

Gambar 4.1. Grafik Perbandingan Persentase Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama
dan Pertemuan Kedua

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.1. secara keseluruhan persentase
aktivitas belajar siswa yang diperoleh pada pertemuan pertama yaitu 76%
termasuk dalam kategori aktif, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh hasil

persentase 84,6% termasuk dalam kategori sangat aktif.

2. Hasil Belajar dengan Metode Simulasi Taman Sirkulasi Berbasis
Bioedutaiment

Hasil penelitian terhadap hasil belajar siswa diketahui bahwa siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan metode simulasi taman sirkulasi berbasis
bioedutaimentmemperoleh hasil belajar yang baik dan memenuhi Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM). Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment pada

materi sistem peredaran darah dapat dilihat pada Tabel 4.3.



Tabel 4.2.Hasil Belajar Siswa Pre-test dan Post-test

Kode Kriteria
No Sampel Pretest Postest Ketuntasan Gain /d d?
1 x1 30 80 Tuntas 50 2500
2 X2 25 85 Tuntas 60 3600
3 X3 45 80 Tuntas 35 1225
4 x4 35 75 Tuntas 40 1600
5 X5 40 75 Tuntas 35 1225
6 X6 25 80 Tuntas 55 3025
7 X7 20 75 Tuntas 55 3025
8 x8 35 75 Tuntas 40 1600
9 x9 25 80 Tuntas 55 3025
10 x10 20 75 Tuntas 55 3025
11 x11 35 75 Tuntas 30 900
12 x12 20 80 Tuntas 60 3600
13 x13 40 85 Tuntas 45 2025
14 x14 20 85 Tuntas 65 4225
15 x15 40 75 Tuntas 35 1225
16 x16 25 75 Tuntas 50 2500
17 x17 35 85 Tuntas 50 2500
18 x18 75 90 Tuntas 15 225
19 x19 30 75 Tuntas 45 2025
20 x20 30 80 Tuntas 50 2500
21 x21 30 75 Tuntas 45 2025
22 X22 35 60 Tidak Tuntas 25 625
23 x23 30 60 Tidak Tuntas 30 900
Jml N=23 745 1780 1020 48200
Rata-
rata 32,39 77,4 44,34  2,095.65

Sumber : Data hasil penelitian, 2018

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan

terlihat dari nilai pree-test dari 23 siswa hanya 1 siswa yang mencapai KKM.



Sedangkan setelah dibelajarkan menggunakan metode simulasi taman sirkulasi
berbasis bioedutaiment nilai post-test siswa meningkat dari 23 siswa yang
dibelajarkan dengan metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment 21
siswa mencapai KKM dan hanya 2 siswa yang tidak tuntas atau tidak mencapai
KKM. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi Sistem Peredaran Darah

dapat dilihat pada Gambar 4.3

77,4
80 -

60 7 44,34 M Pre-test

50 -
40 - 32,39 M Post-test

30 1 ® Gain (d)
20 -
10 -

Perbandingan Nilai
Hasil Belajar Siswa

Pre-test Post-test Gain (d)

Gambar 4.3. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pretest dan Post test

Berdasarkan Gambar 4.3. diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test siswa
32,39 dannilai post-test siswa 77,4 sedangkan selisih nilai pre-test dan post-test
siswa adalah 44,34. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
pada materi sistem peredaran darah setelah menggunakan metode simulasi taman

sirkulasi berbasis bioedutaiment.

Tabel 4.3Perhitungan Uji Statistik (Uji t)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005

22 | 0.68581 | 1.32124 2.07387 | 2.50832 2.81876

Sumber: http://(Junaidichaniago.wordpress:com), 2010.



http://(Junaidichaniago.wordpress:com)

Berdasarkan Tabel 4.3. Diketahui bahwa data hasil perhitungan uji
statistik diperoleh nilai thiung= 18,31 sedangkan twper = 1,71714 sehingga thitung >
tranel. Hal ini menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat dinyatakan
bahwa penerapan metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment

membawa pengaruh positif terhadap peningkatan terhadap hasil belajar siswa.

B. Pembahasan
Aktivitas belajar siswa dilakukan dengan cara observasi yang dilakukan
oleh dua orang observer dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa
dengan 7 indikator yang dinililai oleh observer. Adapun indikator yang dinilai dari
siswa adalah : visual activities, emotional activities, oral activities,writing
activities, motor activities, listening activities, dan mental activities.

Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
pertemuan pertama dengan menggunakan metode simulasi taman sirkulasi
berbasis bioedutaiment pada materi sistem peredaran darah, diketahui bahwa rata-
rata persentase aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama adalah 76%
dengan kategori aktif, dan pertemuan kedua 84,6% dengan kategori sangat aktif.
Pada indikator visual activities termasuk kategori sangat aktif, dengan aspek yang
diamati adalah (siswa memperhatikan skenario yang ditampilkan kelompok lain),
dengan persentase pertemuan pertama 87,5% dan pertemuan kedua 100%, terjadi
peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua, hal ini disebabkan pada
saat pertemuan kedua guru meminta siswa lebih memperhatikan temannya
bermain simulasi dan saat simulasi selesai siswa ditunjuk oleh guru untuk

mengulang siklus simulasi yang telah diperankan oleh teman nya. Pada aspek



(siswa memperhatikan penjelasan dari guru ketika menjelaskan materi) dengan
persentase pertemuan pertama 100 % dan pertemuan kedua 87,5%. Terjadi
penurunan antara pertemuan pertama dan kedua, hal ini disebabkan karena siswa
kurang konsentrasi atau fokus dan berbicara dengan teman sebelahnya.

Konsentrasi merupakan pemusatan perhatian dalam proses perubahan
tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan
penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagai bidang studi. Secara teoris jika konsentrasi siswa rendah,
maka akan menimbulkan aktivitas yang berkualitas rendah pula, serta dapat
menimbulkan ketidakseriusan dalam belajar. Ketidakseriusan itulah yang
mempengaruhi daya pemahaman materi. Padahal konsentrasi merupakan modal
utama bagi siswa dalam menerima materi ajar serta menjadi indikator sukses nya
pelaksanaan pembelajaran.>

Indikator oral activities termasuk kategori sangat aktif, dengan aspek yang
diamati (siswa dan guru melakukan interaksi ketika proses simulasi berlangsung,
siswa menjawab pertanyaan saat proses simulasi berlangsung) dengan hasil
persentase pertemuan pertama 100% dan pertemuan kedua 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi antara siswa dengan guru sangatlah baik,
sehingga dapat meningkatkan aktivitas berbicara siswa. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Abu Achmadi dan Shuyadi dalam penelitian (Febriyanti dan Seruni)
mengatakan bahwa interaksi adalah suatu gambaran sehubungan aktif dua arah

antara guru dan anak didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.

%3 Ria. Aviana., Pengaruh Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa Terhadap Daya Pemahaman
Materi Pada Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 2 Batang. Jurnal Pendidikan Sains Universitas
Muhammadiyah Semarang. (2015). Vol. 3. No. 1. h. 30.



“Interaksi adalah saling mempengaruhi, hubungan timbal balik antara
pihaktertentu misalnya antara guru dan murid. Didalam proses interaksi antara
guru dan murid dalam belajar mengajar dibutuhkan sejumlah komponeen-
komponen atau unsur yang harus ada didalamnya, dimana komponen-komponen
itu saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya.>*

Indikator listening activities siswa termasuk kategori aktif, dengan aspek
yang diamati (siswa mendengar dan memperhatikan arahan dari guru) pertemuan
pertama dengan persentase 75% sedangkan pertemuan kedua menjadi sangat aktif
dengan persentase 87,5. Terjadi peningkatan dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua, hal ini disebabkan siswa merasa semakin tertarik dalam belajar
setelah pembelajaran pertemuan lalu yang asik dan menyenangkan, sedangkan
pada aspek (siswa mendengarkan saat kelompok lain melaksanakan simulasi)
siswa termasuk kategori aktif dengan persentase pertemuan pertama dan kedua
62,5%, hal ini disebabkan pada pertemuan pertama siswa memang sudah tertarik
untuk mendengarkan permainan simulasi yang diperankan oleh temannya.

Mendengar merupakan proses aktif yang terjadi secara kompleks karena
adanya rangsangan gelombang suara. Oleh karena itu, mendengarkan
membutuhkan perhatian dan konsentrasi yang baik. Tidak setiap siswa yang
mendengarkan ceramah adalah belajar. mendengarkan yang tidak didorong oleh
kebutuhan, motivasi, dan tujuan tertentu tidak dikatakan belajar. Melalui

pendengarannya, siswa berinteraksi dengan lingkungan sehingga dirinya

5 Chatarina. Febiyanti. Seruni., Peran Minat dan Interaksi Siswa dengan Guru Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika. Jurnal Formatif. (2014). Vol 4. No.3. h. 248.



berkembang. Mendengar secara efektif sangat diperlukan dalam pembelajaran,

agar siswa dapat merekam banyak informasi dari guru. *°

Indikator writing activities pada pertemuan pertama siswa kurang aktif
yaitu pada aspek (siswa mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran selama
simulasi) dengan persentase 50%, hal ini disebabkan siswa sulit membagi waktu
antara mengerjakan LKS dan mencatat hal-hal penting dari simulasi, sedangkan
pertemuan kedua menjadi sangat aktif dengan persentase 87,5%. Terjadi
peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua, hal ini menunjukkan
pada pertemuan kedua siswa sudah bisa mengatur atau membagi antara
mengerjakan LKS dengan menulis hal-hal penting dalam simulasi. Menulis
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dan memiliki banyak manfaat yang dapat
dipetik dalam kehidupan ini, diantaranya adalah meningkatkan kecerdasan,
mengembangkan kreativitas, menumbuhkan keberanian, dan mendorong
kemampuan mengumpulkan informasi.*® Keterampilan mencatat adalah salah satu
keterampilan yang dapat menunjang siswa dalam belajar, mencatat menjadi aspek
yang paling penting dalam proses belajar mengajar karena apabila siswa memiliki

catatan yang baik maka siswa tersebut akan terbantu dalam mengulang pelajaran,

>5Das, Salirawati., Pengaruh Kemampuan Mendengarkan dan Mencatat Terhadap Prestasi
Belajar Kimia. Jurnal Kependidikan. (2008). No. 1. H. 46-47.

6Neti, Herawati. Peningkatan Kemampuan Menulis Melalui Model Pembelajaran
Problem Based LearningSiswa Kelas IX. J-Simbol (Menulis, PBL, dan Peningkatannya).(2014).



mengerjakan latihan ataupun pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru di

sekolah. %7

Indikator motor activities siswa termasuk kategori aktif dengan aspek yang
dinilai (siswa sangat aktif bermain peran) dengan persentase pertemuan pertama
75%, sedangkan pertemuan kedua menjadi sangat aktif dengan persentase 87,5%.
Terlihat adanya peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua, hal ini
dikarenakan siswa sudah lebih paham dengan metode bermain peran yang
digunakan, sedangkan pada aspek (siswa mendalami peran yang dimainkan ketika
simulasi berlangsung) siswa termasuk kategori sangat aktif dengan persentase
pertemuan pertama dan kedua 87,5%, sedangkan pada aspek (siswa berdiskusi
dengan teman kelompoknya) tergolong kategori aktif, pada pertemuan pertama
persentase 62,5%, dan pada pertemuan kedua 75%. Terjadi peningkatan antara
pertemuan pertama dan kedua, hal ini terlihat dari kekompakan antar siswa saat
berdiskusi pada pertemuan kedua jauh lebih baik dari pada saat pertemuan
pertama.

Penelitian yang dilakukan oleh Nelva dalam (Erlina), memodifikasi
lingkungan dengan pengembangan pembelajaran role play untuk meningkatkan
motivasi belajar dan konsentrasi anak. Keberhasilan tujuan pembelajaran
disekolah akan tercapai jika anak mampu menerima apa yang disampaikan dan

diajarkan gurunya dengan baik, anak harus bisa berkonsentrasi. Kemampuan anak

5 Wulandari. DKkk., Hubungan Keterampilan Mencatat dengan Hasil Belajar Siswa.
Jurnal Ilmiah Konseling. (2013). Vol. 2. No. 2. h. 83.



berkonsentrasi saat diajar oleh guru sering terganggu dengan keinginan mereka
yang kuat untuk melakukan aktivitas motorik kasar seperti berjalan dan berlari.®

Indikator mental activities siswa termasuk kategori aktif, dengan aspek
yang dinilai (siswa menyimpulkan pembelajaran) dengan persentase pertemuan
pertama 62,5%, sedangkan pada pertemuan kedua menjadi 87,5%. Peningkatan
dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua karena adanya motivasi siswa dari
sesama temannya untuk saling berlomba dalam menarik kesimpulan, hal ini
terlihat dari ketika guru meminta siswa menarik kesimpulan hampir semua siswa
mengangkat tangan dan ingin manarik kesimpulan, sehingga siswa terdorong
untuk menyampaikan pengetahuan baru yang mereka dapatkan.

Motivasi adalah kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau
mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk
mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya.®® Motivasi
adalah suatu kondisi atau status internal (kadang-kadang diartikan sebagai
kebutuhan, keinginan, atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang untuk
aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan.®

Indikator emotional activities siswa termasuk kategori aktif, dengan aspek
pertama yaitu (siswa mempersiapkan diri sebelum menerima pembelajaran)
dengan persentase pertemuan pertama dan kedua 75%, dan siswa sangat aktif
pada penilaian aspek kedua (siswa merasa sangat gembira saat melaksanakan

simulasi) dengan persentase pertemuan pertama dan kedua 100%. Siswa termasuk

%8 Erlina, Suci Astuti. DKk., Pengaruh Stimulasi Motorik Halus Terhadap Daya
Konsentrasi Belajar Anak Usia Prasekolah. Jurnal llmu Pendidikan. (2014). Jilid 20. No 2. h. 234.

%9 Damian. Sudarwan., 2004. Inovasi Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia). h. 2.

80Hakim. Martinis., 2009. Stategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Jakarta: Gaung
Persada. h. 26.



kategori kurang aktif pada aspek ketiga (siswa tidak merasa tegang saat
melaksanakan simulasi) dengan persentase pertemuan pertama 50%, hal ini
disebabkan masih ada sebagian siswa yang kurang percaya diri, sedangkan pada
pertemuan kedua menjadi aktif dengan persentase 62,5%, hal ini menunjukkan
bahwa kepercayaan diri siswa meningkat pada pertemuan kedua.

Kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk mempersiapkan emosi orang
lain dan diri sendiri, dapat membedakan dan menggunakan informasi tersebut
dalam berpikir dan bertindak. Adanya ide bahwa emosi menyebabkan seseorang
berfikir lebih cerdas, salah satu pikiran cerdas itu adalah berhubungan dengan
emosi, membangkitkan dan memahami emosi, sehingga dapat mengembangkan
pertumbuhan. Prestasi belajar siswa itu sangat dipengaruhi bagaimana siswa itu
belajar dan mengkondisikan emosionalnya.®*

Menurut Hakim (2002) dalam Iffa Dian Pratiwi, menyampaikan bahwa
kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala sesuatu
yang menjadi aspek kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya
merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan hidup dan menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Individu yang berada pada tingkat kepercayaan diri yang
tinggi, mampu menerapkan pikiran positif dalam dirinya untuk dapat mengelola

semua kebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan belajarnya. Siswa yang memiliki

®lFauziah., Hubungan Kecerdasan Emotional Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa
Semester |l Bimbingan Konseling UIN Ar-Raniry. Jurnal limiah Edukasi. (2015). Vol. 1. No. 1.
h.95.



kepercayaan diri tinggi, akan mampu mengelola belajarnya dengan baik, tanpa

bergantung pada orang lain.%?

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata aktivitas belajar siswa pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua terlihat berbeda, hal ini dapat dilihat dari
persentase yang diperoleh pada aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama
sebesar 76% sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh persentase rata-rata
84,62%. Hal ini terlihat dari kekompakan siswa bermain peran, berdiskusi antar
kelompok, mengerjakan LKS dan antusias siswa dalam menarik kesimpulan.
Walaupun masih ada siswa yang masih kurang aktif dalam proses belajar setelah
diterapkan metode simulasi taman sirkulasi, sehingga harus diberi bimbingan
lebih oleh guru.

Maka setiap guru Biologi hendaknya dapat memilih metode pembelajaran
yang beragam seperti metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment
sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam peningkatan
aktivitas belajar siswa, akan dibelajarkan kepada siswa, agar tercipta suasana
pembelajaran yang aktif dan memperoleh pemahaman, diharapkan kepada guru
atau peneliti  selanjutnya dalam penerapan simulasi taman sirkulasi
mempersiapkan alat untuk membuat taman, dan lebih memperhatikan siswa yang
sedang tidak berperan, sehingga aktivitas siswa dapat meningkat secara
keseluruhan. Peningkatan aktivitas belajar siswa juga berpengaruh pada hasil

belajar siswa.

82 |ffa Dian Pratiwi., Kepercayaan Diri dan Kemandirian Belajar Pada Siswa SMA Negeri
“X”. (2016), Jurnal Psikologi Teori dan Terapan. Vol. 7. No. 1.



Penelitian Rivandinia Imanita Haq tentang role playing, diketahui bahwa
rata-rata nilai aktivitas siswa dari siklus | ke siklus 1l juga mengalami peningkatan
yaitu dari 69,29 menjadi 74, 41. Standart deviasi pada siklus | adalah 76,02 dan
pada siklus Il menjadi 8,12 hal tersebut menandakan data yang diperoleh dari
hasil observasi cukup refresentatif, karena besarnya standar deviasi, lebih rendah
dari pada besarya mean nilai aktivitas siswa.®?

Hasil belajar siswa dilihat dari pre-test dan post-test siswa, dapat dilihat
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIl.4 SMP Negeri 3 Gunung Meriah.
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pree-testsiswa terlihat masih bingung
dan belum paham dengan materi Sistem Peredaran Darah yang akan dibelajarkan.
Namun, setelah menggunakan metode simulasi taman sirkulasi berbasis
bioedutaiment siswa lebih merasa tertarik dan senang saat melaksanakan simulas,.
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi sistem peredaran darah, hal
ini terlihat dari hasil post-test siswa setelah pembelajaran dilaksanakan.

Berdasarkan data hasil penelitian Joko Santoso tentang metode simulasi,
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen meningkat dari pre-test ke pot-test
dengan nilai rata-rat 29,99 menjadi 74,35. Sedangkan rata-rata gain 45,13 dan N-
gain memilik rata-rata 0,645%. Uji hipotesis dengan menggunakan Anova satu

arah metode simulasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik

®Rivandinia Imanitha. dkk.,Penggunaan Model Pembelajaran Role Playing untuk
Peningkatan hasil belajar dan Aktivitas siswa pada mata pelajaran Biologi. Jurnal Pancaran,
2014. Vol 3No 2. h. 70.



pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas VIII SMPN -7 Palangka
Raya.®

Keseluruhan hasil belajar siswa dapat dilihat dari Tabel 4.2menunjukkan
nilai pre-test dari 23 siswa hanya 1 siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan
minimal (KKM), dan siswa lainnya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Hal ini dikarenakan siswa belum memahami materi, sehingga berpengaruh
terhadap nilai pre-test, Sedangkan nilai post-test siswa setelah melaksanakan
simulasi terlihat bahwa dari 23 siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) adalah 21 siswa dan hanya 2 siswa yang tidak tuntas atau tidak
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dikarenakan kedua siswa
ini saat proses belajar mengajar berlangsung kurang fokus, kurang serius dalam
memainkan perannya, tidak menyimak saat teman lainnya bermain peran dan
sering berbicara dan mengobrol berdua. Hal inilah yang menyebabkan nilai siswa
ini tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Hasil belajar individual siswa memperoleh nilai rata- rata post-test adalah
77,4 termasuk kategori tuntas atau memenuhi kriteri ketuntasan minimal (KKM).
Nilai rata-rata dari pre-test siswa adalah 32,39 sedangkan selisih antara pre-test
dan post-test adalah 44,34. Perolehan persentase nilai siswa baik secara klasikal
maupun nilai rata-rata individual menunjukkan hasil belajar siswa VIII.4
memperoleh nilai rata-rata yang baik.

Berdasarkan data hasil penelitian Risma tentang metode simulasi, siklus 1

dan siklus 11 mengalami peningkatan hasil belajar. Pada kondisi awal jumlah

64 Joko Santoso., Pengaruh Metode Simulasi Terhadap Hasil Belajar Materi Sistem
Peredaran Darah Manusia Pada Siswa Kelas VIII SMPN — 7 Palangka Raya. 2014.



siswa yang tuntas sebanyak 4 siswa atau 20%, kemudian pada siklus I mengalami
peningkatan menjadi 19 siswa atau 65%, dan pada siklus 1l menjadi 20 siswa yang
tuntas atau 85%.%

Berdasarkan penelitian Rivandinia Imanita Hag, model pembelajaran Role
Playing meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai nilai kognitif siswa
siklus | adalah 73,16 dengan standar deviasi 12,76 sedangkan pada siklus Il
mengalami kenaikan menjadi 82,89 dengan standar deviasi siswa adalah 9,56.
Rata-rata nilai psikomotor siswa pada siklus | adalah 74,99, rata-rata pada siklus
Il mengalami peningkatan menjadi 82,45.%

Berdasarkan data hasil perhitungan uji statistik diperoleh nilai thiung =
18,31 harga t dengan taraf signifikan a = 0,05 sedangkan twnel = 1,71714 sehingga
thitung > tranel Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi penerapan metode simulasi
taman sirkulasi berbasis bioedutaiment pada materi sistem peredaran darah
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, metode simulasi taman sirkulasi berbasis
bioedutaiment sangat baik untuk diterapkan dalam suatu kegiatan pembelajaran,
karena dalam pembelajaran yang demikianlah akan lebih disukai oleh siswa,
apalagi dalam pembelajaran tersebut juga disajikan permainan peran yang dapat
membuat siswa lebih aktifdan siswa akan merasa tertantang serta terhibur serta

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik.

8 Risma., Peningkatan Hasil Belajar PKN Melalui Metode Simulasi di Kelas V1 Sekolah
Dasar Negeri 29 Saok Laweh Kec. Kubung Kab. Solok. (2016). Jurnal Cendikia : Kajian
Pendidikan dan Pembelajaran PGRI Kabupaten Solok ISSN. Vol 1. No 1. h. 1-12

% Rivandinia Imanitha. dkk., Penggunaan Model Pembelajaran Role Playing untuk
peningkatan hasil belajar dan Aktivitas siswa pada mata pelajaran Biologi. Jurnal Pancaran, 2014.
Vol 3 No 2. h. 70.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan penerapan
metode simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment terhadap aktivitas dan
hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah di SMP Negerei 3 Gunung
Meriah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode simulasi
taman sirkulasi berbasis bioedutaiment pada materi sistem peredaran
darah, tergolong baik dengan nilai rata-rata persentase pada pertemuan
pertama 76% termasuk dalam kategori aktif, sedangkan pertemuan
kedua diperoleh hasil persentase 84,6% termasuk dalam kategori
sangat aktif.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode simulasi taman
sirkulasi berbasis bioedutaiment mengalami peningkatan. Nilai Pre test
32,39 sedangkan nilai Post-Test 77,4. Hasil analisis data didapatkan
nilai thiwng > ttaber, dengan nilai thiwung = 18,31 dan traner = 1,71714.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis

mengemukakan beberapa saran yaitu:

1. Guru Biologi hendaknya dapat memilih metode pembelajaran simulasi
taman sirkulasi berbasis bioedutaiment sebagai salah satu metode
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam peningkatan aktivitas dan

hasil belajar siswa khususnya pada materi sistem peredaran darah.



2. Guru Biologi sebaiknya menggunakan model dan metode
pembelajaran yang beragam sehingga dapat membuat siswa lebih aktif
dalam proses belajar mengajar.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mempersiapkan
alat untuk membuat taman sirkulasi, memperhatikan siswa yang

sedang tidak bermain simulasi taman sirkulasi berbasis bioedutaiment.
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 3 Gunung Meriah
Mata Pelajaran . IPA (Biologi)
Kelas/ Semester - VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan I.

I. Standar Kompetensi
2. memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia
Il. Kompetensi Dasar

2.4. mendeskripsikan sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya

dengan kesehatan.
I11. Indikator

2.4.1. Menyebutkan macam organ penyusun sistem peredaran darah pada

manusia.
2.4.2. Mengaitkan strukrur dan fungsi jantung,

2.4. 3. Memerinci pembuluh darah dan darah dalam sistem peredaran darah

manusia.
2.4.4. Menjabarkan mekanisme sistem peredaran darah besar.
V. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyebutkan macam-macam organ peredaran darah manusia,

menjelaskan komponen darah dan fungsinya, bagian-bagian jantung dan



fungsinya, pembuluh darah dan fungsinya serta mendeskripsikan proses

pembekuan darah pada manusia.

A. Materi Pembelajaran
Sistem peredaran darah (terlampir)
B. Metode Pembelajaran
- Taman sirkulasi berbasis Bioedutainment, ceramah dan diskusi.
C. Alat dan Media
1. Alat
Tali Rapia, gambar organ sistem peredaran darah, kertas karton, spidol
2. Media

LKS (Lembar Kerja Siswa) sistem peredaran darah.

Kegiatan Langkah Kegiatan pembelajaran Alokasi

pembelajaran waktu

e Guru mempersilahkan

Pendahuluan siswa untuk memberi salam
dan berdoa
Kegiatan Apersepsi | ® Siswa memberi salam dan
awal berdoa 25
e Guru membagikan soal menit

preetest pada siswa.

e Guru memotivasi siswa
dengan pertanyaan
“Mengapa jantung kita
selalu berdetak?

e Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

e Guru mengajak siswa
Kegiatan




Inti

Eksplorasi

menuju taman sirkulasi
yang telah disiapkan guru.
Guru membagi siswa pada
beberapa kelompok

Guru menjelaskan prinsip
metode simulasi pada siswa
Guru memberikan
gambaran mengenai teknis
pelaksanaan metode

simulasi

45

menit

Elaborasi

Guru menugaskan para
pemain peran untuk
melakukan simulasi yaitu
kelompok 1 melakukan
simulasi organ penyusun
sistem peredaran darah.
Guru meminta siswa yang
tidak bertugas sebagai
pemain untuk mencatat hal-
hal yang penting dan
menjawab LKS dengan
cara memperhatikan apa
yang diperankan oleh
teman-teman yang
bertugas.

Guru menjelaskan materi
organ penyusun sistem
peredaran darah.

Guru meminta kelompok 2

untuk melaksanakan




simulasi mekanisme
peredaran darah besar
Guru meminta siswa yang
tidak bertugas sebagai
pemain untuk menulis hal-
hal penting dan menjawab
LKS dengan cara
memperhatikan apa yang
diperankan oleh teman-
teman yang bertugas.
Guru memberi kesempatan

pada siswa untuk bertanya.

Konfirmasi

Guru memberi penguatan
tentang materi mekanisme
peredaran darah besar
Siswa diberi kesempatan
bertanya jika masih ada hal

yang belum dimengerti.

Kegiatan

penutup

Guru bersama dengan
siswa menarik kesimpulan.
Guru menyampaikan
meteri pertemuan
selanjutnya.

Guru menutup

pembelajaran.

10

menit.

D. Sumber Belajar/ alat:

a. Buku ipa biologi,

Istamar, Syamsuri., IPA Biologi Untuk SMP Kelas VIII. 2007.
Malang:Erlangga. h. 102-117.




b. LKS (Sistem peredaran darah).

E. Penilaian :

Teknik penilaian :
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Preetest dan Post test)
b. Aktivitas : Lembar Observasi

Mengetahui Aceh Singkil,...,......... 2018.
Guru bidang studi Guru Praktikan



Lembar Kerja Siswa
(LKS)
Mata Pelajaran
Tanggal
Kelompok

Anggota

Petunjuk

1. Duduklah bersama teman sekelompok mu yang telah ditentukan.

2. Diskusikan pertanyaan yang ada dengan anggota kelompok mu

3. Perhatikan permainan simulasi yang diperankan oleh kelompok lain untuk
menjawab pertanyaan di bawah ini

4. Bila ada yang kurang jelas mintalah penjelasan dari guru

Pertemuan |

Setelah melihat serta memainkan peran sebagai organ dalam sistem
peredaran darah, kerjakan lah soal-soal di bawah ini.

1. Lengkapilah tabel perbedaan antara pembuluh arteri dan pembuluh vena.

NO Perbedaan Arteri Vena
1 Letak

2 Denyut

3 Katub

4 Dinding pembuluh

5 Arah Aliran

2. Jelaskan bagaimana posisi atau kedudukan jantung di dalam tubuh.
Jawab:



. Katub yang terletak diantara serambi kiri dan bilik Kkiri disebut katub?
Jawab.

. Saat berada diserambi kanan, darah banyak mengandung?
Jawab.

. Tuliskan urutan sistem peredaran darah besar.
Jawab.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 3 Gunung Meriah
Mata Pelajaran : IPA (Biologi)
Kelas/ Semester - VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Pertemuan 2.

Il. Standar Kompetensi
2. memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia
Il. Kompetensi Dasar
2.4. mendeskripsikan sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya

dengan kesehatan.

I11. Indikator

2.4.5. Mengenali komponen darah pada manusia

2.4.6. Menjabarkan mekanisme sistem peredaran darah kecil

2.4.7. Menandai berbagai macam penyakit sistem peredaran darah yang biasa

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.



V. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menjelaskan mekanisme sistem peredaran darah kecil dan
sistem peredaran darah besar pada manusia serta mengidentifikasi berbagai

macam penyakit atau gangguan sistem peredaran darah yang biasa dijumpai

dalam kehidupan sehari-hari.

A. Materi Pembelajaran
Sistem peredaran darah (terlampir)
B. Metode Pembelajaran
- Taman sirkulasi berbasis Bioedutainment, ceramah dan diskusi.
C. Alat dan Media
1. Alat
Tali Rapia, Gambar organ peredaran darah manusia, kertas( Karton),
spidol
2. Media

LKS (Lembar Kerja Siswa) sistem peredaran darah.

Kegiatan Langkah Kegiatan pembelajaran Alokasi

pembelajaran waktu

e Guru mempersilahkan

Pendahuluan siswa untuk memberi
Kegiatan % Apersepsi salam dan berdoa

awal e Siswa memberi salam dan




berdoa

Guru memotivasi siswa
dengan pertanyaan *
bagaimanakah cara darah
bisa beredar ke seluruh
tubuh?

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan

Inti

Eksplorasi

Guru mengajak siswa
keluar raung kelas menuju
ke taman sirkulasi.

Guru menjelaskan prinsip
metode simulasi pada
siswa

Guru memberikan
gambaran mengenai teknis
pelaksanaan metode

simulasi

45 menit

Elaborasi

Guru menugaskan para
pemain peran untuk
melakukan simulasi yaitu
kelompok 3 melakukan

simulasi komponen darah




dan penyakit yang
berhubungan dengan
darah.

Guru meminta siswa yang
tidak bertugas sebagai
pemain untuk mencatat
hal-hal penting menjawab
LKS dengan cara
memperhatikan apa yang
diperankan oleh teman-
teman yang bertugas.
Guru memberi
kesempatan siswa untuk
bertanya

Guru memberi penguatan
tentang komponen darah
dan penyakit yang
berhubungan dengan
darah.

Guru meminta kelompok
4 untuk melaksanakan
simulasi mekanisme

peredaran darah kecil.




e Guru meminta siswa yang
tidak bertugas sebagai
pemain untuk mencatat
hal-hal penting dan
menjawab LKS dengan
cara memperhatikan apa
yang diperankan oleh
teman-teman yang
bertugas

e Guru memberi
kesempatan pada siswa

untuk bertanya.

Konfirmasi

e . Guru memberi penguatan
tentang materi
mekanisme peredaran
darah kecil.

e Siswa diberi kesempatan
bertanya jika masih ada
hal yang belum

dimengerti.

Kegiatan

penutup

e Guru bersama dengan
siswa menarik

kesimpulan.

25menit.




e Guru memberikan soal
evaluasi

e Siswa menjawab soal
evaluasi.

e Guru menutup

pembelajaran.

D. Sumber Belajar/ alat:

a. Buku ipa biologi,

Istamar, Syamsuri., IPA Biologi Untuk SMP Kelas VIII. 2007.
Malang:Erlangga.h. 102-117.

b. LKS (Sistem peredaran darah).

E. Penilaian :
Teknik penilaian :
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (preetest dan post test)

b. Aktivitas : Lembar Observasi

Mengetahui Aceh Singkil....... T 2018.
Guru bidang studi Guru Praktikan



Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
Mata Pelajaran
Tanggal
Kelompok

Anggota

Petunjuk

1. Duduklah bersama teman sekelompok muyang telah ditentukan.

2. Diskusikan pertanyaan yang ada dengan anggota kelompok mu

3. Perhatikan permainan simulasi yang diperankan oleh kelompok lain
untuk menjawab pertanyaan di bawabh ini

4. Bila ada yang kurang jelas mintalah penjelasan dari guru

Pertemauan 11

Setelah melihat serta memainkan peran sebagai organ dalam sistem
peredaran darah, kerjakan lah soal-soal di bawah ini.

1. Sebutkan komponen penyusun darah
Jawab.

2. Sebutkan fungsi dan ciri-ciri eritrosit
Jawab.

3. Sebutkan fungsi dan ciri-ciri leukosit

Jawab.

4. Sebutkan fungsi dan ciri-ciri trombosit
Jawab.



5. Tuliskan urutan peredaran darah kecil berdasarkan gambar di bawah ini.

Arteri kanan Arteri kiri
paru-paru paru-paru

pulmonalis
Jantung

Jawab.

6. Gambar di bawah ini merupakan gambar...... dan menyebabkan penyakit....
jelaskan?

Jawab. Gambar...............
PenykKait...........

7. Gambar dibawah ini merupakan masalah pada?




Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Gunung Meriah
Mata Pelajaran : IPA (Biologi)

Materi : Sistem Peredaran Darah

Hari/ tanggal

Pertemuan

A. Petunjuk

Amati semua aspek aktivitas siswa selama kegiatan belajar dengan cara:

1. Pengamatan dilakukan ketika proses kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung.

2. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk ditempat yang
memungkinkan dapat melihat semua aspek aktivitas eblajar siswa selama
kegiatan belajar berlangsung.

3. Pengamat melakukan pengamatan dengan memberikan tanda ceklist (v')
pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian pengamat dari masing-
masing aspek aktivitas belajar yang terlibat pada lembar observasi yang

telah disediakan.

Kriteria penilaian:

81% - 100% = Aktivitas siswa sangat aktif
61% - 80% = Aktivitas siswa aktif
41% - 60% = Aktivitas siswa kurang aktif

0% - 40% = Aktivitas siswa tidak aktif.



Lembar Pengamatan

No

Pernyataan

Keterangan

1 (2|3 |4

Kegiatan Awal :

(Emotional activities)

e Siswa mempersiapkan diri sebelum menerima
pembelajaran

(Listening Activities)

e Siswa mendengar dan memperhatikan arahan dari
guru

Kegiatan Inti :

(Motor Activities)

e Siswa sangat aktif bermain peran
Siswa mendalami peran yang dimainkan ketika
simulasi berlangsung

Emotional Activities)

e Siswa merasa gembira saat melaksanakan simulasi
bebasis bioedutaiment

e Siswa merasa tegang saat melaksanakan simulasi.

(Visual Activites)

e Siswa memperhatikan skenario yang ditampilkan oleh
kelompok lain

(Listening Activities)

e Siswa mendengarkan saat kelompok lain
melaksanakan simulasi
(Writing Activities)

e Siswa mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran
selama simulasi

(Motor Activities)

e Siswa berdiskusi dengan serius sesama teman
sekelompoknya

(Oral Activities)

e Siswa dan guru melakukan interaksi ketika proses
simulais berlangsung, siswa menjawab pertanyaan
saat proses simulasi berlangsung.

Kegiatan Akhir

(Visual Activites)

e Siswa memperhatikan penjelasan dari guru, ketika
menjelaskan materi

(Mental Activities)

¢ Siswa menyimpulkan materi pembelajaran




C. Saran dan Komentar pengamat /Observer.

Observer
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Nama Siswa

Kelas

Hari/ Tanggal

Petunjuk soal:

Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

Isilah nama anda pada kolom di atas!

Bacalah soal-soal di bawah ini dengan cermat dan jawab lah berdasarkan
kemampuan yang anda miliki.

Mulailah dari nomor yang menurut anda paling mudah dan anda kuasai.
Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda (X)
pada huruf a,b,c, atau d.

Dilarang keras menyontek dengan cara apapun.

Terimakasih dan selamat bekerja

Sistem peredaran darah manusia terdiri atas organ-organ sebagai
berikut.....

a. Jantung- Ginjal — Hati

b. Jantung — Paru- paru.

c. Jantung — Pembuluh Darah- Darah

d. Jantung — Ginjal — Paru-paru.



2. Sel darah yang membawa oksigen ke seluruh tubuh adalah.....
a. Sel darah merah
b. Sel darah putih

c. Plasma darah

e

Keping- keping darah.
3. Dalam sistem peredaran darah, darah dari bilik kanan akan menuju ke....
a. Paru- paru
b. Serambi kanan
c. Serambi Kiri
d. Bilik kanan
4. Darah dari dalam tubuh akan dikumpulkan oleh kapiler dan akhirnya

bersatu di pembuluh balik (vena). Dari vena besar darah akan menuju

a. Bilik kanan
b. Bilik Kkiri
c. Serambi kanan
d. Serambi kiri
5. Darah yang mengandung CO2 paling banyak terdapat di.....
a. Pembuluh nadi paru-paru
b. Pembuluh balik paru- paru
c. Serambi Kiri
d. Bilik Kiri

6. Urutan peredaran darah besar yang benar adalah....



a. Serambi kiri — Bilik kiri — Seluruh tubuh — Serambi kanan
b. Bilik kanan — Seluruh tubuh — Bilik kiri — Serambi Kiri
c. Serambi kanan — Seluruh tubuh — Bilik kanan — Bilik Kiri
d. Bilik kiri — Seluruh tubuh — Serambi kanan — Bilik kanan
7. Urutan peredaran darah kecil yang benar adalah.....
a. Bilik kiri — Paru-paru — Serambi kanan — Bilik kanan.
b. Serambi kanan — Bilik kanan — Paru-paru — Serambi Kiri
c. Serambi kanan — Serambi kiri — Paru-paru — Bilik Kiri
d. Bilik kiri — Bilik kanan — Paru-paru — Serambi kanan.
8. Penderita kanker darah leukimia disebabkan oleh...
a. Darah kekurangan Hemoglobin
b. Darah kekurangan cairan darah
c. Sel darah merah lebih banyak dari pada sel darah putih
d. Pembelahan sel darah putih yang tak terkendali
9. Jantung berfungsi sebagai organ pemompa darah. Untuk memenuhi tugas
tersebut, maka....
a. Otot jantung serambi Kiri lebih tebal dari serambi kanan
b. Otot jantung bagian serambi lebih tebal dari otot jantung bagian bilik
c. Otot jantung bilik Kiri, lebih tebal dari bilik kanan.
d. Otot jantung bagian bilik, lebih tebal dari otot bagian serambi
10. Penderita anemia dapat disebabkan oleh...
a. Berkurangnya tekanan darah

b. Volume darah bertambah



c. Berkurangnya Hb dalam sel darah merah

d. Darah kekurangan plasma

11. Berikut adalah pemicu terjadinya hipertensi, kecuali...
a. Obesitas
b. Stres
c. Alkohol dan garam dalam makanan
d. Aktif berolahraga
12. Ruangan bilik jantung mempunyai otot yang lebih tebal dari pada
ruangan serambi jantung, karena bilik jantung mempunyai tugas yang
lebih berat yaitu....
a. Memompa darah ke serambi
b. Memompa darah ke paru-paru dan seluruh tubuh
c. Menerima darah dari paru-paru.
d. Menerima darah dari seluruh tubuh.
13. Ruang jantung yang berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh adalah
a. Serambi kanan
b. Bilik kanan
c. Serambi Kiri
d. Bilik Kiri
14. Ruang jantung yang menerima darah dari paru-paru adalah...
a. Serambi kanan

b. Bilik Kanan



¢. Serambi Kiri

d. Bilik Kiri

15. Sel darah yang membawa O2 ke seluruh tubuh adalah...
a. Sel darah merah
b. Sel darah putih
c. Keping darah

d. Plasma darah.

16. Pembuluh darah yang bertugas untuk membawa darah yang mengaandung
oksigen dari paru-paru ke serambi Kiri jantung disebut?
a. Arteri
b. Kapiler
c. Vena kafa superior

d. Vena Pulmonalis

17. Organ tubuh yang memproduksi sel-sel darah merah adalah...
a. Sum-sum merah c. Hati

b. Sum-sum kuning d. Limfa

18. Pembuluh nadi terbesar disebut juga dengan....
a. Arteri renalis c. Aorta

b. Arteri pulmonalis d. Arteriola



19. Suatu tekanan darah lebih rendah dari 90/60/mm/Hg sehingga

menimbulkan gejala-gejala seperti pusing dan pingsan disebut...
a. Talasemia c. Hipertensi
b. Anemia d. Hipotensi

20. Pembuluh nadi (arteri) memiliki..... katup
a. 1l c.3

b. 2 d.5



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Lampiran 8

DATA AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN PERTAMA

No

Aktivitas

yang
diamati

Aspek yang diamati

Ol1 02 Rerata

%

Kategori

2

3

4 5 6

8

Visual
Activities

> Siswa

memperhatikan
skenario yang
ditampilkan
kelompok lain
siswa
memperhatikan
penjelasan dari guru
ketika menjelaskan
materi

3,5

87,5

100

Sangat
Aktif

Sangat
Aktif

Oral
Activities

» siswa dan guru

melakukan interaksi
ketika proses
simulasi
berlangsung, siswa
menjawab
pertanyaan saat
simulasi
berlangsung

100

Sangat
Aktif

Listening
Activities

» siswa mendengar

dan memperhatikan
arahan dari guru

> Siswa

mendengarkan saat
kelompok lain
melaksanakan
simulasi

2,5

75

62,5

Aktif

Aktif

Writing
Activities

> Siswa mencatat hal-

hal penting dalam
pembelajaran
selama simulasi

50

Kurang
Aktif

Motor
Activities

» Siswa sangat aktif

bermain peran

75

Aktif



Aktivitas

No yang Aspek yang diamati Ol1 O2 Rerata % Kategori
diamati
1 2 3 4 5 6 7 8
» Siswa mendalami
peran yang
dimainkan ketika 3 4 35 875 Sangat
simulasi Aktif
berlangsung
» Siswa berdiskusi 2 3 25 625  Aktif
dengan serius
Mental > Siswa
6  Activities menyimpulkan 3 2 25 625  Aktif
materi pembelajaran
» siswa
mempersiapkan
diri sebelum 3 3 3 75 Aktif
menerima
pembelajaran
» Siswa merasa
Emotional gembira saat
Activities melaksanakan 4 4 4 100  Sangat
simulasi berbasis Aktif
bioedutaiment
» Siswa merasa
tegang saat 2 2 2 50  Kurang
melaksanakan Aktif
simulasi
Jumlah 39 40 395 76 Aktif

Data hasil aktivitas yang diperoleh:

P= LX 100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase yang dicari

f = Frekuensi aktivitas siswa yang muncul

N = Jumlah aktivitas seluruhnya



Pertemuan pertama:

_f o
P—N X 100%
P= 39,5 100%

“13x4 ] 0
P—39’5 X 100%

T 52 0

P =10,759 x 100%

P =7596



DATA AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KEDUA

No

Aktivitas

yang
diamati

Aspek yang
diamati

O1

02

Rerata

%

Kategori

2

3

4

8

Visual
Activities

Siswa
memperhatikan
skenario yang
ditampilkan
kelompok lain

> Siswa

memperhatikan
penjelasan dari
guru ketika
menjelaskan
materi

3,5

100

87,5

Sangat
aktif

Sangat
aktif

2

Oral
Activities

Siswa dan guru
melakukan
interaksi ketika
proses simulasi
berlangsung,
siswa menjawab
pertanyaan saat
simulasi
berlangsung

100

Sangat
Aktif

Listening
Activities

>

Siswa
mendengar dan
memperhatikan
arahan dari guru
Siswa
mendengarkan
saat kelompok
lain
melaksanakan
simulasi

3,5

2,5

87,5

62,5

Sangat
aktif

Aktif

Writing
Activities

Siswa mencatat
hal-hal penting
dalam
pembelajaran
selama simulasi

3

3,5

87,5

Sangat
Aktif




Aktivitas Aspek yang

No yang diamati Ol 02 Rerata % Kategori
diamati
1 2 3 4 5 6 7 8

» Siswa sangat
aktif bermain 4 3 3,5 87,5 Sangat

peran Aktif
» Siswa
mendalami
peran yang
5 Motor dimainkan Sangat

Activities ketika simulasi 4 3 3,5 87,5 Aktif
berlangsung

» Siswa
berdiskusi
dengan serius 3 3 3 75 Aktif
sesama teman
sekelompok nya

» Siswa
6 Mental menyimpulkan Sangat
Activities materi 4 3 3,5 87,5 aktif
pembelajaran

» Siswa
mempersiapkan
diri sebelum 3 3 3 75 Aktif
menerima
pembelajaran
» Siswa merasa
gembira saat

Emotional melaksanakan 4 4 4 100  Sangat
Activities simulasi Aktif
berbasis
bioedutaiment
» Siswa tidak
merasa tegang
saat 3 2 2,5 62,5 Aktif
melaksanakan
simulasi
Sangat
Jumlah 46 42 44 84,6 Aktif

Data hasil aktivitas yang diperoleh:



p=Lx 100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase yang dicari

f = Frekuensi aktivitas siswa yang muncul

N = Jumlah aktivitas seluruhnya
Pertemuan kedua:

P=£ X 100%

p 4 100%
= X
13 x 4 0

p=2t 100w
T 52 0

P =0,8461 x 100%

P = 84,62
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DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA PERTEMUAN PERTAMA DAN

KEDUA
Kode Kriteria
No Sampel Pretest Postest Ketuntasan Gain /d d?
1 x1 30 80 Tuntas 50 2500
2 X2 25 85 Tuntas 60 3600
3 X3 45 80 Tuntas 35 1225
4 x4 35 75 Tuntas 40 1600
5 x5 40 75 Tuntas 35 1225
6 X6 25 80 Tuntas 55 3025
7 X7 20 75 Tuntas 55 3025
8 x8 35 75 Tuntas 40 1600
9 x9 25 80 Tuntas 55 3025
10 x10 20 75 Tuntas 55 3025
11 x11 35 75 Tuntas 30 900
12 x12 20 80 Tuntas 60 3600
13 x13 40 85 Tuntas 45 2025
14 x14 20 85 Tuntas 65 4225
15 x15 40 75 Tuntas 35 1225
16 x16 25 75 Tuntas 50 2500
17 x17 35 85 Tuntas 50 2500
18 x18 75 90 Tuntas 15 225
19 x19 30 75 Tuntas 45 2025
20 x20 30 80 Tuntas 50 2500
21 x21 30 75 Tuntas 45 2025
22 X22 35 60 Tidak Tuntas 25 625
23 x23 30 60 Tidak Tuntas 30 900
Jml N=23 745 1780 1020 48200
Rata-
rata 32,39 77,4 44,34  2,095.65

Data Hasil Belajar siswa yang diperoleh

Md = £2
N



Md = 1020
23

Md = 44,34

Md
Zdz_(Zg)Z
n(n-1)

44,34

t= ——

_ (1020)2
48200 >3

23 (23-1)

44,34
t =

1040,400
23

23 (22)

48200—

_ 44,34

V48200—-45,234
506

44,34

V2,966
506

t =

44,34

1/ 5,86166

44,34
2,421

t =18,31
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010

20 | 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534
21 | 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136
22 | 0.68581 | 1.32124 2.07387 | 2.50832 | 2.81876
23 | 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734
24 | 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694
25 | 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744
26 | 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871
27 | 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068
28 | 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326
29 | 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639
30 | 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000
31 | 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404
32 | 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848
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Pertemuan 1.

Narator

Darah

Aorta

Darah

Aorta

Darah

Aorta

Darah

Narator

Darah

SKENARIO SIMULASI 1
Organ Penyusun Sistem Peredaran Darah

: Simulasi organ penyusun sistem peredaran darah ini ada siswa
yang berperan sebagai darah, aorta, arteri, kapiler, vena, serambi
kanan, serambi kiri, bilik kanan dan bilik kiri. Dalam perjalanan
nya sampai lah darah di suatu aorta.

. Hai aorta, perkenalkan aku darah, aku adalah jaringan yang
sangat diperlukan bagi kehidupan manusia, karena aku berfungsi
sebagai alat pengangkut, pembunuh kuman penyait, dan penjaga
suhu tubuh. Aku tersusun atas plasma dan sel-sel. Sel ku terdiri
atas sel darah merah sel darah putih, dan keping darah. Aku tadi
dari jantung dan aku akan beredar ke seluruh tubuh, aku harus

melintasi kamu aorta.

. lya darah, kamu harus melintasi aku karena aku berfungsi

memompa kamu keluar dari jantung.
: Tapi aorta, siapa kamu sebenarnya?

: Aku ini pembuluh nadi utama yang berpangkal pada bilik Kiri
jantung, dan aku memiliki cabang-cabang kecil yang disebut

dengan arteri.

: Setelah melewati kamu, aku harus kemana aorta?
: Kamu harus menuju ke arteri disetiap organ.

: Baiklah aorta, aku pergi dulu.

: Sampailah darah kesebuah arteri.

: Tok..tok.. Permisi arteri, perkenalkan aku darah



Arteri

Darah

Arteri

Darah
Narator
Darah
Kapiler

Darah

Kapiler

Darah

Narator
Darah
Vena
Darah
Vena

Darah

: ya darah silahkan masuk, ada keperluan apa kamu darah?

: Aku harus beredar ke seluruh tubuh, dan aorta menyuruhku

untuk menemui mu. Tapi arteri, siapa kamu sebenarnya?

: Haha... aku adalah pembuluh nadi yang terletak jauh dari
permukaan kulit. Dindingku tebal dan elastis, denyut ku terasa
dan aku memiliki 1 katub dekat jantung agar kamu tidak kembali
ke jantung. Baiklah darah sekarang silahkan kamu pergi menuju

kapiler.

: Baiklah arteri, terimakasih dan sampai jumpa.
: (Selanjutnya, Darah pun menuju ke kapiler)

: Tok.. tok permisi....

: Silahkan masuk. Eh darah, ada apa darah?

: Tadi si arteri menyuruhku untuk menemui kamu kapiler,

sebenarnya kamu siapa, dan apa fungsi kamu?

: Aku berfungsi menghubungkan arteri dan vena. Jadi kamu sudah

tau kan darah fungsi ku?

: Oh jadi itu fungsi kamu kapiler. Baiklah aku harus segera

menuju vena.

: Selanjutnya darah pun menuju vena.

: Permisi vena...

: ya silahkan masuk, eh darah ada apa?

: Vena, sebenarnya apa sih fungsi kamu?

: Darah, aku yang akan membawa mu menuju jantung.

. Lalu apa bedanya kamu dengan arteri?



Vena : Beda ku dengan arteri adalah letakku dekat dengan permukaan
kulit dan aku tampak kebiru-biruan. Dindingku tipis dan tidak
elastis. Denyutku tidak terasa dan aku memiliki katup di
sepanjang pembuluh. Aku dan teman-teman ku sesama vena akan

berkumpul menjadi satu di vena cava.

Darah : Oo00.... Begitu ya vena, terimakasih dan sampai jumpa. Aku
pergi dulu ya..

Narator : Kemudian darah menuju ke serambi kanan.

Darah : Tok.. tok.. permisi..

Serambi kanan : Eh darah, selamat datang darah di serambi kanan. Aku sudah

menunggu mu dari tadi.

Darah : Ya serambi kanan, Aku mau beredar keseluruh tubuh, dan aku

harus melewati kamu, dan aku mau tau apa fungsi kamu?

Serambi kanan : Aku salah satu ruangan di dalam jantung, fungsi ku menerima
kamu dan dialirkan ke bilik kanan. Aku akan mengembang ketika
kamu masuk, dan aku akan menguncup ketika kamu keluar.
Sekarang kamu ke bilik kanan melalui katup trikuspidalis agar

kamu tidak kembali lagi kesini.

Darah : Oke, terimakasih.

Narator : Darah pun menuju ke bilik kanan

Darah : Hai bilik kanan, kamu salah satu ruangan jantung kan?

Bilik kanan : Ya benar, aku akan mengeluarkan kamu dari jantung dan

menuju ke paru-paru melalui arteri pulmonalis, dan ketika kamu
keluar aku akan menguncup. Nanti dari paru-paru kamu akan

menuju ke serambi kiri melalui vena pulmonalis.



Darah

Narator

Darah

Serambi kiri

Darah

Serambi Kiri

Darah

Narator

Darah

Bilik Kiri

Darah

Bilik Kiri

. Terimakasih ya bilik kanan, aku akan melanjutkan perjalanan
ku.

. Selanjutnya darah menuju serambi Kiri.

: Tok..tok..

: Eh.. darah. Silahkan masuk

: Bilik kanan menyuruhku menemui kamu.

: Oh ia, aku adalah serambi kiri. Aku adalah salah satu ruangan di
jantung ini, tugasku adalah menerima kamu dari paru-paru.
Dindingku tipis karena hanya memompa kamu menuju ke bilik
kiri. Sekarang kamu ke bilik kiri melalui katup bikuspidalis ya.

: Oke serambi kiri, terimakasih ya.
: Kemudian darah menuju bilik Kiri.

: Permisi bilik kiri, aku disuruh oleh serambi kiri menemui kamu,

tapi maaf sebelum nya kamu ini berfungsi untuk apa?

: Hahaha.. ya benar aku bilik Kkiri, aku juga merupakan ruangan di
dalam jantung. Dinding ku tipis dan berotot, karena harus

memompa kamu melalui arteri ke seluruh tubuh.

: Oh begitu ya, terimakasih. sampai jumpa lagi bilik Kiri. Senang

bertemu dengan mu.

: Sama-sama darah. Sampai jumpa. Selamat berpetualang.



Narator

Darah

Serambi Kiri

Narator

Bilik Kiri

Narator

Darah

Organ tubuh

Narator

SKENARIO SIMULASI 2
Proses Peredaran Darah Besar

. Siswa yang berperan sebagai darah masuk ke serambi Kiri
jantung setelah dari paru-paru. Darah ini kaya O, untuk dibagikan
keseluruh tubuh. (siswa yang berperan sebagai darah dipasangi
kalung yang bertuliskan O>))

Hai serambi Kkiri aku punya banyak O, dan aku akan
membagikannya ke seluruh tubuh. Tapi, aku harus melewati

kamu dulu.

. Ya sudah darah, kamu lewati aku dan aku akan memompa mu
menuju ke bilik kiri. Awas, hati-hati ya karena di sana ada katub

bikuspidalis.

. Siswa yang berperan sebagai serambi Kiri mendorong darah

menuju ke bilik Kiri jantung.

: Darah, aku akan memompa mu agar kamu bisa membagikan O>

ke seluruh tubuh.

. Siswa yang berperan sebagai Bilik kiri mendorong darah ke

seluruh tubuh.
: Hai organ tubuh, aku bawakan kalian O2 yang banyak ini

. Terimakasih darah, nanti O, akan ku pergunakan untuk

metabolisme.

. Siswa yang berperan sebagai darah melepaskan kertas yang
bertuliskan O- untuk dibagikan ke organ tubuh, sedanngkan organ
tubuh menukarkan nya dengan kertas yang bertuliskan CO..

Sekarang darah mengandung banyak CO..



Darah : Aduh ya ampun CO: banyak sekali, tubuhku menjadi kotor.
Tubuhku harus segera dibersihkan, tapi aku harus melewati
jantung untuk membersihkan tubuh ku.

Narator : Darah pergi menuju ke serambi kanan jantung.

Serambi Kanan : Darah, supaya kamu bersih dan kembali kaya O, maka kamu
harus ke paru-paru. Sini kamu lewat bilik kanan.

Darah : Oke serambi kanan, terimakasih dan sampai jumpa lagi.



Pertemuan Il.

Narator
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Serambi Kanan

Narator

Bilik kanan

Narator

Darah
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Narator

SKENARIO SIMULASI 3
Proses Peredaran Darah Kecil

. Siswa yang berperan sebagai darah masuk ke serambi kanan
setelah beredar ke seluruh tubuh. Darah ini banyak mengandung
CO- yang harus ditukar dengan O paru-paru. Oleh karena itu,
siswa yang berperan sebagai darah, di tubuhnya ditempel kertas
bertuliskan CO..

: Hai jantung, tubuhku penuh dengan CO,. Aku harus bersihkan
tubuhku dengan O,

. Ya sudah darah, ayo kamu lewat bilik kanan biar aku yang
memompa mu menuju bilik kanan. Sudah siap darah? Hati-hati

disana ada katub trikuspidalis.

. Siswa yang berperan sebagai serambi kanan mendorong darah

menuju ke bilik kanan.

: Hai darah, kamu sangat kotor. Kamu harus segera ke paru-paru

untuk dibersihkan.

. Siswa yang berperan sebagai bilik kanan mendorong darah

menuju ke paru-paru.
: Paru- paru tolong aku, aku kotor sekali

: Aduh darah, kamu kotor sekali. Sini aku akan membersihkan

CO2 mu dan akan kuganti dengan Oa.

. Siswa yang berperan sebagai paru-paru melepaskan tempelan
kertas bertuliskan CO2 yang menempel di tubuh siswa yang
berperan sebagai darah. Kemudian menemperlkan Kkertas

bertuliskan O di tubuh siswa yang berperan sebagai darah.



Paru-paru

Darah
Narator
Serambi kiri

Darah

: Nah darah, sekarang kamu sudah bersih dan kamu bisa kembali

ke jantung.

: Terimakasih paru-paru.

: Paru-paru mendorong darah menuju ke jantung.
: Darah kamu sudah bersih ya?

. la benar, aku sekarang sudah sangat bersih dan aku memilik
banyak O, untuk aku bagikan kembali ke organ tubuh dan dapat

digunakan untuk proses metabolisme.
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SKENARIO SIMULASI 4
Komponen Darah dan Leukimia.

. Disuatu pembuluh darah berkumpul lah berbagai komponen,

plasma darah, eritrosit, leukosit, dan trombosit.
(Plasma darah bertanya pada eritrosit)

. Hai teman-teman, perkenalkan aku adalah plasma darah, aku

merupakan cairan darah, kalau kamu siapa?

. Aku eritrosit atau sering dikenal dengan sel darah merah, kalau

kalian berdua ini siapa?

. Aku leukosit atau orang sering mengenalku sebagai sel darah
putih.

: Perkenalkan aku trombosit atau disebut keping darah.
: 000... begitu salam kenal semuan nya.

: Eh plasma darah, eritrosit, dan kamu trombosit, Kita ini
komponen penyusun darah kan? Aku belum tau ni peran kalian

apa ya?

: Aku berperan sebagai pengangkut O, dan CO., selain itu juga
aku pengangkut sari-sari makanan untuk diedarkan ke seluruh
tubuh.

: Ooo0.. kalau aku melawan kuman-kuman penyakit yang akan

menyerang tubuh.

: Aku juga berperan bagi tubuh lo, aku berperan dalam proses

pembekuan darah saat terjadi pendarahan.



Eritrosit 2

Leukosit 2

Trombosit

Plasma darah

Narator

Eritrosit 3

Eritrosit 4

Narator

Leukosit 3

Leukosit 4

: Oke, aku paham dengan peran kalian. Oh ya kalian tau tidak
kalau aku punya inti sel lo, aku juga mengandung hemoglobin,
bentuk ku cakram bikonkaf dan tetap, dan aku berwarna merah.

: Wah.. wah, aku juga punya inti sel lo, bentuk ku tidak tetap dan
aku tidak berwarna alias bening.

: Hei aku juga gak mau ketinggalan, aku tidak mempunyai inti sel
dan bentuk ku tidak beraturan.

. Kalian tahu tidak aku berupa cairan yang berwarna kekuning-
kunigan, aku berperan sebagai antibodi dan juga aku berperan

dalam proses pembekuan darah.

. Eritrosit berkumpul bersama teman-teman sesama eritrosit dan
mereka berjalan-jalan seperti biasa untuk beredar ke seluruh
tubuh. Namun, mereka terkejut karena ditubuh yang mereka

tempati menderita leukimia.
: Aduh kenapa ini ya, apa yang terjadi ya?

. lya, ini kenapa ya? Kok tiba-tiba leukosit menjadi banyak dan

melebihi jumlah biasanya.

. Siswa-siswa yang berperan sebagai leukosit yang semula
bergandengan diibaratkan sebagai satu sel memisahkan diri
sehingga terpisah menjadi sel-sel leukosit sendiri-sendiri yang
jumlahnya menjadi banyak. Keadaan ini adalah Kketika
pembelahan leukosit yang tak terkendali sehingga jumlah nya

melebihi normal dan leukosit tidak bisa bekerja dengan normal.

: Hahaha... hai para eritrosit, kalian kaget ya? Aku dan teman-

teman ku sekarang menjadi sangat banyak.

. Sebentar lagi kami juga akan memakan kalian para eritrosit.
Hahahahah.



Narator : Tiba-tiba masuklah para kuman penyakit. Siswa yang berperan

sebagai kuman penyakit masuk ke dalam pembuluh darah.
Eritrosit 3&4  : Wah..wah kuman masuk, sangat bahaya ini.
Kuman penyakit: hahaha.. aku siap menyerang, aku akan membuat tubuh ini sakit.

Eritrosit 3 : Aduh bagaimana ini, hei leukosit ini kan tugasmu, untuk

melawan kuman penyakit.

Leukosit 3&4 : Maafkan kami, kami sudah tidak sanggup menyerang dan

melawan kuman penyakit.

Kuman penyakit: Asikk aku bebas menginfeksi tubuh ini dengan penyakit ku.
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